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Lampiran 1
Pengarang dan Karyanya

Sunu Parwiro adalah pria Pare-Kediri yang lahir pada 11 Oktober 1925.
Menamatkan Sekolah Dasar di Taman Siswa pada tahun 1938, selanjutnya
melanjutkan di Perguruan yang sama setingkat SMP di kediri. Sejak kecil Sunu
Parwiro menyukai cerita wayang, tetapi tidak pemah bemiat menjadi dalang. Hal
ini disebabkan keluaréa melarang keras terhadap kemauannya menjadi dalang.
Tidak ada keputusan lain bagi Ki Sunu, kecuali hanya belajar cerita wayang.
Pemahaman cerita wayang melalui membaca buku dan mendengarkan pagelaran
pewayangan dari dalang-dalang yang sudah terkenal pada masa itu. Ki Sunu
mengaku tidak pernah memiliki darah seniman pewayangan dari leluhurmya, maka
pendidikan dan profesi hidupnya lebih banyak pada kehiatan formal.

Tahun 1952 Ki Sunu menulis lepas di berbagi majalah terbitan ibukota.
Jaya baya dan Penyebar Semangat pada rubrik sastra adalah /angganan tetap
tulisan-tulisannya. Hanya dua tahun bertahan menjadi penulis lepas, hingga pada
tahun 1954 Ki Sunu bergabung dengan.  Jawa Pos sebagai wartawan untuk
koresponden kediri. Namun karir politik temyata lebih menjanjikan sekaligus
banyak kesempatan jika sebagai wartawan. Pada tahun 1972 hingga 1977 Ki Sunu
mewakili Partai Nasionalis Indonesia terpilih menjadi anggota DPRD TK II
Kabupaten Kediri. Namun situasi politik yang tidak stabil pada tahun 1977,
mengharuskan PNI digabung bersama partai nasionalis lainnya menjadi PDI

Sejak saat itu keaktifan berpolitik Ki Sunu berakhir.
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Kembali, Ki Sunu menekuni lagi profesi sebagai wartawan di Jawa Pos
yang menjadi induknya. Bapak enam anak ini baru berhenti aktif sebagai
wartawan Jawa Pos tahun 1983. Bagi Ki Sunu, berhenti kerja bukan berarti
berhenti berfikir. Sejak tahun 1.983 hobi wayangnya kambuh, dan membantu Jawa
Pos dengan cerita wayang Teks wayang pertama diterbitkan pada 14 Mei 1983
dengan lakon cerita Srikandi Meguru Manah. Ki Sunu bekerja secara manual,
yaitu bermodal mesin I;etik dan kertas karbon. Jika telah selesai menulis, naskah
tersebut dikirim ke Jawa Pos melalui mesin fax di Kantor Pos Kecamatan.
Terhitung ketika wawancara dilakukan pada 15 Desember 2002, Ki Sunu telah
membuat cerita wayang sebanyak 947 edisi.

Pada bulan September 2002, Ki Sunu mendapatkan sumbangan mesin fax
dari Jawa Pos. Namun perlengkapan moderen ini tidak bermanfaat, karena kini Ki
Sunu belum bisa mengoperasikan mesin pengirim itu. Naskah Wayang Opo
Maneh ditulis hanya tiga lembar 1,5 spasi. Naskah ini harus gonta ganti lakon
cerita dan selalu berubah-ubah tiap minggu, antara babakan satu dengan yang
lainnya. Jadi memungkinkan tidak urut dalam satu bulan tersebut menjadi satu
lakon cerita. Contoh cerita Ramayana yang tinggal anti klimaks secara tiba-tiba
harus dipotong, dan diganti dengan lakon Mahabarata yang lebih aktual. Menurut
Ki Sunu, cara ini sangat wajar dan sengaja agar variatif dengan kondisi isu sosial
yang sedang berjalan. Paling banyak satu lakon dalam Wayang Opo Maneh terbit
lima minggu, tanpa diselingi tambahan lakon atau sisipan lakon lainnya.

Keaktifan Ki Sunu dalam memajukan tradisi leluhur salah satunya adalah

pernah mencoba mendirikan perguruan dalang pada tahun 1993 di kota Pare
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Kediri. Perguruan ini ternyata gagal, karena sekarang ini semakin sedikit minat
yang belajar pewayangan. Padahal menurut Ki Sunu cerita wayang itu mudah.
Dengan sering membaca dan bercerita, kini Ki Sunu mengaku telah hapal seluruh
cerita wayang. Mulai lakon cer.ita pakem hingga carangannya.

Ki Sunu tidak pernah memilihkan lakon yang sifatnya menderita atau
sengsara di lakon cerita Jawa Pos. Lakon menderita tersebut seperti lakon matinya
seseorang atau runtuhr;ya kerajaan dan sebagainya. Jika terdapat selipan cerita
yang tragis tersebut disampaikan dengan cara guyonan dan menghibur. Ki Sunu
sengaja memilih lakon yang situasioal, yaitu gejala kejadian sosial yang
berkembang di masyarakat pada masa tersebut. Berangkat dari gejala kejadian itu,
proses berikutnya mencari lakon cerita wayang yang diperkirakan terdapat
kemiripan.

Bagi Ki Sunu, cerita pakem adalah jalinan cerita situasional. Ki Sunu
berusaha membuat cerita yang tidak keluar pakem. Hanya saja segi penyampaian
cerita yang sengaja di aktualitaskan, seperti menyinggung-nyinggung kejadian
sosial. Adapun perbedaan antara lakon pakem dengan lakon Versi Wayang Opo
Maneh, Ki Sunu mengangap hal tersebut sudah biasa dalam pewayangan.
Contohnya dalam versi Wayang Opo Maneh teks cerita DSDGDS, BBHTP,
AJRA, tokoh Bhisma lahir dani bayi ke delapan dari tujuh bayi yang dibuang.
Namun dalam lakon pakem terdapat delapan wasu yang melebur pada bayi ke
sembilan yang hidup. Menurut Ki Sunu, yang terpenting bukan perbedaan
tersebut, tetapi fungsi Wayang Opo Maneh yang menjadi penyejuk dan penentram

pembaca menghadapi situasi hidup yang semakin pelik.
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RIWAYAT HIDUP PENELITI

Nama lengkap adalah Pulung Ciptoaji Selamet Subagyo, lahir di Blitar
pada 21 Mei 1977. Anak ke dua dari empat bersaudara pasangan Alrm Sutawan
dan Ibu Nanik Eko PurwatiA ini sejak kecil gemar cerita wayang. Selepas
menamatkan sekolah hingga menengah atas di Kota Blitar tahun 1996, peneliti
melanjutkan studi kesarjanaan di Jurusan Sastra Indonesia Universitas Airlangga
hingga lulus tahun 2063. Selama menempuh studi di Surabaya, peneliti pemah
aktif di banyak kegiatan, seperti Lembaga Pers Mahasiswa Suara Airlangga dan
SITUS SASTRA. Selain itu, peneliti pernah bekerja di riset investigasi Walhi

Jatim, responden Ekbis KONTAN-KOMPAS, dan Radio El Victor Surabaya.

Minggu 25 l\_/_lel 2003
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Berkat Wayang Opo Maneh

TUTUR bicaranya lugas. Bila berkisah tentang
wayang, lelaki kelahiran Blitar 26 tahun ini bisa
menceritakannya dengan lengkap. Memang,
Nim : 079615 190 Pulung Clptoajl. pemuda itu, penghobi berat cerita
— wayang sejak kecil. Kare-
nanya, tak mengherankan
bila skripsinya di Jurusan
Sastra Indonesia, Fakultas
Sastra Unair, mengambil
H Wayang Opo Manehkarya
- Ki Sunu sebagai objek pe-
nelitian. Berkat serial .wa-
"yang mbeling yang setiap
hari Minggu terbit di Jawa
Pos itu; Pulung akhimya
dinyatakan lulus dari kam-
pus Ganesha —julukan
kampus Unair— dalam
. Pulung Ciptoaji ujian, Jumat kemarin.
¥Ki Sunu adalah seorang dalang yang konsisten
‘dan berusaha menciptakan karya-karya yang sesuai
dengan isu politik dan kemanusiaan yang terjadi
di Indonesia. Itulah yang membuat saya tertarik
untuk meneliti wayang Ki Sunu,” terang:
mahasiswa angkatan 1996 ini yang mengaku butuh
- tiga tahun untuk penelitian dan menyusun karya :
vllrmahnya ll'll (tia)

'l. . o -
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Wayang Opo Manebh

Dengan Syarat Dewi Gangga Dikawin Sentanu

"Dalang Ki Suna

SI-IN'I‘.\\ U .ul.ll.lh r.aj.l e ) .ulg_ L masih

val hul ak Lk punyi udd
g herani tak p«.m.lh punya hesel. Bia
N o mglun pcl.cr

, v ngah k:
l).al.mllulm u.pmm\ |d|.||xm.|huu.llh.n
putri terschut, azmun lupadi mana, Biasa-
nya Raja Senumu tak tak ambil posing
meliban wanita, tapi Kali ini lain,dia keli-
hatan kehingungam,

Prabu S¢ntane tampaknya ber.
sikap prosktip dalam usahi mcu-
dekati putri terschut,
berusahia memdeka
seperti nuxki-mudi yan, \ul.ml.

Jauheint, Bahkan, Raja Scotinu
sattgal-samgan tectarih dengim
putri it apaligi setelab putri iy,
schut saja Dewi Gangga, men-
dekatdanmenghaturkan sembah,
Melihatkemulekan dan kemoioh-
un whuhnya, Raja Sentanu tanpa
sungkan terhrdap penginvalnyi
langsung mengatakan “aku tinta
sama kamu, bagaimana kalau
kamu tak jadikan istriku?™ Mcn-
dengar pernyatazn Raja Scntnu,
Dewi Gangga telihat malu-malu
dan langsung mengatakan “hok..
oh” yang aftinyamau dikawin,
“Dari pada mbedol mburi the
inuhun, sckarang menyaunpaikan
pennintaansiya.dan panjenengan
sanggup apa tidak. Kalw tidak
sanggup.gagalyang tak masalah,
gilv aja Lok repot,” kate Dewi
Gaugpa kepada Sentanu, scdikit
stasal jual mahal,

“Pennintaan apa. kok menakuikars git.
Apambok anggap saya ini suka mencla-
nencle.Cepetan.apapenniniaanmu,”kata
Prabu Sentunu.

**Keluk bila sudah jadiistri panjencngan,
kalau saya melakukan apa pun jangan
dilurang. Kalau sampaidilarang, sayaakan
hengkang dan minta cerai,” pcrmintazn
DewiGangga.dan RajaSentanu menyang-
gupinya karena dirasa tidak terlalu berat
Syanat ilu.

Tetapi atas saran dan pctunjuk P.mh
Scntanu, Raja Scniann juga mengajukan
syarat, yukni kalau sudah jadi istrinya,
DewiGanggadilarang nge-PIL dan*main™
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sampai awak panjencngan berhubungan
dengam lelaki lain, Apa lagi sampai, ber-
1 satu hamar, Kalau hetaliusn,
i itu tak bunuh dan awakinu ik
santungseperti fambumete.” ueapSentimu
dan Dewi Gungga sanggup. bahkan mela-
1 sumipah janji yang membiiit Prabu

Terny:
terkenal dalam ji
Prabu Scatimu iwlal:

' nemang Jadi ke dan

menghenniti istrinya, i
Kalau ada aschan agun,

honnatan para andahannya. Tetapi Prabu
Scnianu, istrinya lidak bolch terlihat olch
Iclaki lain, lidak bolch ikut mencrima
sembah para andahannya. Memang ada

kesan, S sangat ccmb schab
istrinya Dewi Gangga itu cantiknya scla-
ngit dan tak ada yang mcnandingi meski
bintang-bintang sinctren di negeri ilu.
Sesuai dengan janjinya, Dewi Gangga
punya kebiasazn anch. Sctiap melabirkan
bayi tanpa mcnunggu sclapan langsung
dilempar ke Kali Silugangga. Kctika nte-
Iahirkan bayi, tidak bolchsiapa pun ntclihat
bayi ilu, icrmasuk suaminya, Prahu Scn-
tanu. Kejodinn Dewi Gangga melahirkan

hiryi terus dibuang ditempar Ji Kab Sili-

i umuk memunuhi persarian
hubuman segak dizditirenkandi Arcapidia.
Nitmn baru anak hedelapan tidak di-
buang ke Kali
hikumanny a,
Jibung Jdi K. 1330 3
Rulv.l.xp.m haleh i l\tll- Melibat ke
ini. membuat Prabu Scatann memberanis
kan dire beetany a. Kok aueh sehabi,
“Diajeng. lhokhokimakkotidak mhok lem-
Jr s ot busanya.” han Prabu Sentan,
“Fidak inuhum. B 1yi yang Kedelanan
k.mhldupl.ml t hersama lul 1. Bayikn
ini tidak akan mati. selama tidak pesiin-
tamnya sendini. Bealah aen anaknu

ini.” jawab Dewi Gangga, sambil nicnye-
rahkan bavi kedelapan,

*“Kalau begitu, anakku ini tak heri nama
Dewabraia, aftinya anak pemberian dewa
karcna hasil iapa brata saya,” jawab Prabu
Scntanu, sambil menerima anak tersebut
dan terus menggendongnya.

Setclah menycrahkan anak bayinya,
Dcwi Gangga terus pamit, dia akan kem-
bali ke Kahind.anSurdlaya. Scbab sebe-
aamyadiaitu bidadari,danmengakuanak-
nya Baira Janu.

“Sckarung saya akan kembali ke Sui-
laya. Saya ini schenamya bidadari, puira-
nys Kanjeng Rama Batara Jann. dewa
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ying miahir itoan Aehudayiim, Pelibaralih
makku Dewabrata ini sehaik- baiknya.
Raban wrjadi apacapa dan membumhbkan
bamuanku, pergitah ke wpi Kali Silu-
I ki

gaLderusicibang
ilkan Prabu Sen-

anu d i anaknyi Dewabrat,
Termyata Prabu Scetmu terninuk wae

Dewabriia de U Sentn
tickak jali Ko in, sebab belmnnee-
nenkan wimite yang didumbae-
Kanaya i,

eai oring pertaadi negerd
Asting Kunu Jenggala, hiampir se-
tiap sa selidu mencrima laporin
dari andashaunyi, terutama dan
staf intelijennya. Dan Kali ini.
Prabu Sentanu yang jadi dudaber-
tuhon-tabun itu, menerima infor-
masi dari staf intelijennya., kalau
ada wanita pedesaan di Wpi Lali
Yamuna. yung pantas dun kiyak
jadi permaisurinya,

“Patri itlv baunya harvin wangi.
dansaya liha: putra paduka Dews-
brata sangal menghormatinyadan
senang terhadapnya. Hampir se-
tiap hari putra paduka Dewabraa,
seiclah pulang sckolah, sclalu
mampirke rumith wanitatersebut,
minta mikan dan minom,” fapor
staf imelijjennya,

“Jadi ada perampuin sepenti
yangsayaharapkin, Kalaubegite
Jhu skan ngevek dabulu,” jawab
prahusentanudin terus berangkat
ke dusun tepi Kali Yamuna . mencmui
perempuan yang baunya harum mewangi
seperti laporan intclijennya,

Scwaktu Scntanu dating ke rumah
wanila terschut, ternyatabenar. Wanita
itu cantik, 12k kalah dibandingkan Dewi
Gangpa, dan badannya harum scmerbak
mewangi. sampai puluhan kilometer.
Dan. diketahui putranya, Dewabrata
sangat sangat szyang terhadap wanita
harum itu.

Tanpa menunggu lama Raja Scnatnu
scgera melamar pulri harvim mewangi il
kepada orang tuanyayang ternyatanclayan
Dasshida, (hersambung)

LTL7 X g
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Jawa Pos, Minggu Pahing 21 Januari 2001

Dalang Ki Sunu

LAMARAN Prab Sentanuditolak secara
|I |lm nl\ h D ahalka, bapaknyi l)-.-m

il m“ln.ulll. W)
stikan Prabu Sentam.

s i seintero
termisuk ke Resi Rin
waih i Wira Subleng
1 dischun pendebhar 212,

i Lmcinngaditobak, Sen-
e it sakin Swdah puatubim
sokier. dukun sishe, din ahli
pengebatin alierait” dik
untuh nwngohatinya, tapi

meger
yung
ying

sckarang akan awlews kg i,
Sewchibdimangdan mencrimamen-

Jelasan
sakil

e hanjeng ranvnya

hkmk-nl..urx.nk R.ml.lSL
.lhh (] cllml.xk Du\l .S')

L.mjuu. MmNy . jugi bersume
pab haliutidks Wk akimhawi “Saya
akim melakahan Brahmacari,
windat selamany. s Dewa-
brata sunhil menganghat Gingan
L;m.muy:l..

“Oh putraku. Sumpahmu membuat
kanjeng rima terhanu, Dengan \ump.ulnnu

Wayang Opo Maneh

BhlSlna Borong Hadiah Tiga Putri

Beyitu Dewabratn yang sekarang bes-
nanir Bhisma it hu\ump.lh Prabu Sen-
tanu Lu ) puluh \k[\.l‘ll semula, s..u.r.i

hala, '\ap.lhu).l Dewi v
fank Frup ...mv: o

keluarga,
¥ }\d\ill\ll‘.l
i iw chk.m -

hu.I.ns.nrk.m.l.\|mlusm| siding
yamgpstut mengiking sayemt
wrsehu Im\).n!.lh Bhisua

pun.f

bt hai 8 .‘\w.ly.m.m yang uluhlnnl..-
nwblong itu,

Tanpamengidami banyak kesul
Prabu dith herhasil m s
Dewi

l!\.h\mp.: |mluh tahun
Kennudiam, per i
sitkanduaanab k
RadenCite: 1..ul.ld.mR.nlsn\ .
Kedin anaknya ity bagus- lulus
sikapdan perangainya, membu .\cul.mu
sangat mencintainy:.

Scimentaraite.di tempatiemisahiepainya
di Negeri Wanarawati, Prabu Kasindra

itu, siya akan menghadiabkan k
nama Bhisma. Aninya, nggcgmsn dan
pemherani. Nantinya ko ukan jadi
panutanparakawulameskitidak judirja,”
ucap Prabu Sentanu dari tempat tidurya.
Sctelah Dewabrita bersumpah. terdepgar
suara dari langi' yang mengatakan kalau
Bhisma aualah nama yang paling tepat
untuk Dewabrata yang pemberani itu.
“Kadewataanmemberikan aji-ajikepada
Bhi¥ima,aji-uji Swa Candrawana. Aninya,
tiduk bisa mati kalau tickik kehendaknya
xendiri. Peribahasa, matinie akan hareng
busuknya bding din hmturnya pading.”™
demikian antara Luin suara dari langil.
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n saycmbara tunding. Jago
Prabu Kasindra adalah kedua anak loki-
fakinya yang berwajah raksasa dan ber-
tubuh gagah sedikit gemhrot. bernama
Wahmuka dan Harimuka, Siapa pun yang
bisamengalahkankeduajagoterschutakan
mendapatkan hadiahliga putri-putricantik,
anak Prabu Kasindra yakni Dewi Amba,
Dewi Ambalika, dan Dewi Ambika, Sa-
yembara itu tzrkenal dengan schutan
Saycmbara Kasindra.

Mendengar ada sayembara Kasindra,
Prabu Sentanu memerimahkan kepadike-
tiga puiranya, Bhisma. Citranggadidan
Wicitrawiryauntuk mengikutiny:i. Nivmun

terlalu hee
Layak winju
anak Prabu Kasindra,

“Menunu pasi kg
nengikuti soemby
avakamee s Bhisone, Jadi avaknm idep-
nkpuxu.anllk\ﬂu.n\uuLu nnu( irnggiuk

ig
mana mha--m\.n Apatiak repot nantinga,

wongssayasinbah janji wadat. sidak Kawin,™
jawah Bhisma,

“Sudzthlzh. Jiatur . Wong sayem-
haranya saja el kok sudah engkel-
engkelansoal pembagianhadiahtiga pultri,
Diatur nanti saja,” jawab Prahu Scnianu.
Dantanpatanyak ngamong Bhismascpera

hon daa restuberangkat ke negeri Wa-
i, mengikutisay Kasindra

Ambika. Saainmjugi dengim upacans esmi
Ketigapuin yang b henl-lhetel it WECT
diserabhan hepada Bhisma i terus
diboyong ke Kuma Jenggata,

Keditamgan Bhisox di Kuri Jenggalki
atau Negen Hastinapura dissimia gembina
ulchparipy J.:lul dan k.m ulasenn,
hed, havei handish tiga
pmnuuuk i, luulml |\|\|ml.m boniyang
Dewi ;\ml\u
2 sinetron
*Toncimdimg™ ite Goh i jinli istred Redeea
Rnlm Citrmggade. Demi Amba nekan
dik; i ~F g sayvmivea
Kasindra, Diie werssa b akan tenpeni
Kk Kawin dengan Citranggadia yang
Iotbanya Kerus Ke itw, Pia iy

dikawin e

“Gini o s

minta dikinsin purahu Bhiso,

sehab Bhisa it wadkatdan \\uhh

sumpah tickah Kawin, Manut

dikawin dengan putrakn Citran,

sadadiaite sd\ul.nr Yagi jadi raja

di Kuru Jen . ucap Prebu

Sentir, mengatur o pembagi-
an hiliah,

“Tidak Kanjeng Rama, wong
pemenangnya ) Bhisnn LuL

I|"tm.k¢|
“Scimmrini yang wgaur Kas ‘-is'll"

d|anm Dik Citranggada, Dul.
Awbika dikawinkan Dik Wici-
trawirya. Sclingkan awakmu
harus mencrima digdikan istri
keduaoteh Dik Citra
k Kawin, Saya ini wadat the”
Kata Bhisma, Terpi Ambalika
tetap safa ngotat menatak, dia
sclilu nginthil kemana Bhisma
pergi. Bhisma ke pasar ngintil, ke WC pun
Juzangimil, anpai-sanpi Bhisugs fsidan
ditertawai siapa pun.

Saking jengkelnya BhismakepadaDewi
Amba yangsudahterlanjur terkiwir-Kiwir,
Bhismamengancam kalavakanmemanah
Dewi Amba.

“Sana pergi jauh, awas apa yang wak
pegang ini. Panah Bramasira tho, panah
sakti, M kmu nanti kalau kena

ROOG ¢

Dalam sayemhara yang diikuti puluh
pangaan, rjarejamuda.danhoherpsena-
i perang itw suasananya sangal Rai.
Temy rlafl pertadinganherlangsung,
Bhisma. pur Semtanu dari Negeri Kuru
Jenggala yang memenangkanaya, Dan,
langstng simg menerin hisdiah tiga putri
cantik, Dewi Amba, Dewi Ambalika, Dewi

STRUKTUR DAN MAKNA...

panah ini,” arcam Bhisma sambil me-
nakut-nakuti Dewi Anba. Namun Dewi
Amba tak 1akut sedikit pun.

- Saking lamanya mengancinm, tangan
na keringatan dan mak seul panah
mengenai Dewi Ambadanmatiscke- -
tikin. Bhisma getwn, gipi sedah terbngur,

PULUNG CIPTOAJI
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Wayang Opo Maneh

Abiyasa Jadi Raja di Astinapura

Dalang Ki Sunu

RIUISMA teli:h berhasl memenangkan
sayembara Kasindra di Negeri Wanan-
narta. Hadiah tiga puiri i sudah dibo-
yong pulang ke Hastinapura atan Kuru
Jenggala discrahkin Kepada Kanjeng
rimanya Pratiu Sentanu, Ada
i hacliab tiga potrd i, Ren

n dengin anak tertua Prabu
u. Raden Citranggada, sedanghan
putri satunya, Dewi Amalika, di
Jengan Raden Citrawirya.,

itu dibuktikan, Bhismi akan joadi resi di
Talkanda, dan akan jili sescpubnyapara
keturunan Bharata, baik Pandawa nui-
pun Sata Kurawa.

Beberapa fahun kemudian, Rarena raja
Hasinapura Prabu S silith sepieh,
atas persctujiian prs begavan danresi i
Hastina serta Bhismayang soharang sidah

k .

&
penyerahan kekuasian raji dari
Sentanu kepada Raden Cirr
sedangkan adiknya Raden Citraw iy
angkat jadi senapaiti perng.
Upacarunya berdangsung ingatierith,

Tuntuannya schentirnya sepele, minka
supayaraja Hasting yang bernama Citrang -
gada sudi mengganti ninmanya. Schab
nama lenehut sudah dipikai olch raj
silunan Wisamana vakni Prabp Citring-
gadit. Kalaw tdak maw nenggiani., uegeri
Tasting aban dihancurkan,

“Kinmi semua mintia nama cajia Hlasting
sang baru berganti namiae jangan me-
Ihith NSy ang s dengan g .
Tidak pantas mosok muna raja Kami
vimg sahti. jujur, dan suka korupsi di-
hembari oleh raja Hasting yang suka
selingkuh. Pokokaya nama eaja harus

duri Negeri Wisamarta,

Beberapi hiari kemudian terbukii, unjub
rasa besar-besarterjadi lagi. dankemudiin
menjadi peperangan yanp suigat dasyat,
Toetapi karenapihak Astinapuns tidak siagy
sehelumnya, aklnmya pering dimenang-
kan olch prajurit negeri silunuin Wisa-
manta. Raja i dan Astinagugur,

i Ritden Wisamark,

i perang tersehat, kebetlan

0 v otidak berada di Istana

Astinapura, tetapi sedang nubakukan tpa
hratar di Tatkaeda,

Mendengar gugurnya hedua adik
tirinya itu. Resi Bhisma simgat

Dewi Anta menolak keras dija-
dikanistrikedua Raden Citrang-
gada. meski s lagi saria
ilu akan menjadi raja di Hastina-
pura. Dewi Ambangengkelminty
dikawin olch Bh si peme-
nang saycmbari Karena Bhisma
wadat, maka kcinginan Dcwi
Amba ditolak. Teapi karena
Dcwi Amba bersikeras hati minta
dikawin Bhisma dan membuat
aksi nginthil tcrus ke mana pun
Bhisma pergi. Bhisma meng-
amhil panab Bramasia dibuit
ngagar-agari supays takut, ter-
nyata saking lamanya jari yang
dibuat memegang anak panah itu
licin  dan mak crut panah lepas
mengenaitubuh Dewi Amhadin
i seketika,

Mengetahui Dewi Amba mati
Bhisma gectun dan berusaha
memberi pertolongan, tapi tiba-
tiba mayat Dewi Amba mak lap
hilang. Bersiama hilungya mayin
Dewi Ambiita terdengar suari
tanpa rupa.

**Mas Bhisma, aku sangat men-
cintai dirimu. Namun awakmu

prihatin. Apalagi permasatah-
annya sangat scpele. hembar
nina, inya Resi Bhisima
ada Ji situ hemunghinan tidak
ada perang.

“Purroku Bhisma, Kareni ke
dua adikmu Cirnggada dan
Wisamarta pugur. daripada
negeri Astina 1k ada rajanya,
schaiknya awakmu menggan-
tikan raja dan mengaw
Jandanya.” kata Bewi Sciyawati
ibu tirinya Bhisma,

“Snri Bu, suya sudith terlanjur
bersimpah menolak jadi din
Kawin, Kalow ini saya kapgar ada
kemungKimm egeri Astinapura
akun hancur,™ Kata Bhisma.

Scicliah dimusyawarahkan
dengan anggotn Panwus DPR
Hastina diputushan Dewi
Sciyawati disuruh imcmanggil
anakany tertva dengan suami
lamamya, Prabu Pal :
Abiyasa  untuk jadi rga di
Astinapura,

Seperii pernah dikatdan oleh
Abiyasa ketika berpisal dengan
ihunya. Jika scwaktu-wakitu

kok icgamembunuhku. Akutidak
akan ke swarga loka jika tidak
bersamamu, karcna it awakmu tak
tunggu Dalapcrang Bharatayudaakuakan
menyusup ke prajurit wanita, Kakang

ada pergelaran dangdut semalam suntuk.
ketoprak maupuniudrukh Padiaxaan
pelantikanilu yang merisasang:t gembira

awakmu Lak tunggu di swarga pengayun- . adalah Dewi Sctyawati, ibunya Ruden

an,” bunyi Laiipa rupa itu.

Citranggada, karenaputranya ber hasil hisa

Bhisma tertegun mendengar suara  jadi raja, scsuai keinginannya.

1al (N

tanparupaitu dikit
pun tidak punya rasa takut. Mungkin itu
semua sudah kchendak kedewataan.

Sctelah pelantikan yang digelar wjuh
hari twjuh malam. ada unjuk rasa besar-
b Mcrcka bawa pamnNet dan

Dengan ke jadianitu, Bhisma b
dalam hidupnya akan mengabdi kepada
k i Jong hidup,
dan akan judi penasihat siapa pun, Hal

SKRIPSI

§| pnduk. Maxsa unjuk rasa ity
dilakukanolchparakawaladarikerujaan
siluman Wisamarta. atas perintab Prabu
Citranggada.

TS ALEEO

diganti.” kata salah salu massa yang
beraksi di depan istana Hastina,
“Jangan somhong dan menuduh scm-
barangan. Pokoknyasayatakmauberganti
nama. Bilang sajasamarajomu yang silu-
man ilu, Apa keinginannya akan aku la-
deni.” kata Prahu Citranggada yang baru
saju dilantik dan didukung olch adiknya
Scnapati Citrawirya. "
“Tunggu schentar, sayaakan mengerah-
kan rtuan rﬂ:u prijurit sil Wisa-

hutubhkannya cukup me-
manggilnamanyadan nggedrek
bumi tiga kali. Abiyasa tentu akan da.
1ang. Dan cara i «ilakukan Dewi
Sctyawali, disaksikan oleh para resi
dan begawan.
“Druk..., dnik.... druk..., putruku Ahi-
. yasadatanglahakusangatmemhutuhkan
bantuanmu.....” ucap Dewi Sciyawali.
. Dan dukam scke jah Ahiyasa ckitang dan
mesghaturkansembah. Ketikadideritahu
akandijadikanrajadi Astinapura, Abiyasa

mana. 1ak suruh_pakaian preman untuk
ikut unjuk risa. = kata salab satu-utusan

STRUKTUR DAN MAKNA...

langsung hilang hokeh. apalagi seicluh
mclihat calon istrinya yang tahes or
komes i, (Tomat)
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X

_tjariios perang gempuran- Kurawa ‘mengsah Pandhawa, kekalibipys stakaan

sam! dajabipun sang Bharata, mila ladjeng winastan: Bharata Yuddha.

_ Djedjering tjarijos (Kurawa lan Pandhawa) wiwit dumados ngan-
tos tempukiug Bharata Yuddha punika, kekalihipun tamtu sami
ngalami lelampahan warni-warni kathah sanget. Nanging ingkang
- katjathet ing riki namung bab-bab ingkang wonten taleripun kala-
-jan dumadosipun Bharata Yuddha. Makaten ugi tjathetan ing sadé-
réngipun. Sanadyan serat punika kula wastani Babad Bharata Yuddha,
nanzing pandhapukipun mamung dipun djugag saking sang Déwn-
brata, (boten saking sedjarahipun sang Bharata), amargi: ngéngeti
prelu ing ngadjeng, saking dumadosipun sang Déwabrata (Resi B'sma)
punika, witing sabab ingkang owah dahuru wau, ungup-ungupipun
sampun radi ketawis, Saladjengipun, dumugi matenging woh ambabar
Bharata Yuddha ingkang badhé kula djinggleng sarana katja tingal
kula, kados pundi angsal-angsalanipun, jén saged rampung: insja
Allah badhé kula aturaken sasampunipun tamat Bharata Yuddha ing-
:1;15 llcﬁla djinggleng. Bab punika, ingkang tamtu badhé kawrat ing

jili .

Nuwun. Minat kula makaten punika, kadjawi bctah kula pijam-
bak. rékanipun inggih manglingga murda ‘kapustakan wasijatipun
para Minulya ingkang sampun njuwargi, lumérégipun ing becbrajan
ingkang kedah gumiilir, sageda katampi rena, sukur2? dados kalidamar
ngangkah juwananing gesang ing ngriki-ngrika. Namung kémawon,
sanadvan pandhapuk kula serat punika sadajanipun namung nukil
bibit saking serat Maha Bharata, nanging bab praboting pandhapuk,
kadosta : bab ratjikan basa, sanggitan rembag-rembag, gagraging dha-
pukan sapanunggilanipun, punika kalebet tanggelanipun Panitra pi-
jambak. Ingkang wpunika, bab puait petiring ratjikan tuwin wadhag
wileting sanggitan, vonnisipun namung 'kula sumanggakaken para
Nupiksa. (Kita jang mendjadi Hakim). Nuwun.

- - L3 ]
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Ngajogyakarta, Djuli 1960.

4

.. Bhagata Yuddha badhe kaserat: Bharata Yuda.;Gambar2, nglise sa-
king sedjarah wajang Purwa babaran Kapustakan Kementrian P.P.K.
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BEBUKANING tjarijos, déwi Ganggawati widadari ing kasuwar-
gan déwaning parmada, dahat kasungkawan sabab kedah tumurun
ing Djanaloka nglampahi gesang satataning wanodya limrah.. Daru-
nanipun makaten, djalarain ‘kesiku ing sang Hvang Brahma djuru -
nitahaken sagung dumadi. Sang déwi ingkang kala samanten saweg
ngrantjang lampah dumunung ing Lokaniara, dumadakan pirsa sa-
golonganing para Wasu ingkang sampun sarira suksma, sadajanipun
ugi kongas sungkawa nunggil panandhang kalajan sariranipun. Mila
sang déwi ladjeng mrepeki saraja andangu nama dalah karananipun
sami kaduhkitan. Gegununganipun ingkang kadangu, tumanggaping
atur saraja tanduk anorraga. Aturipun: Dhuh sang déwi! Manawi
andangu djasat kula, nama kula Wasu Dara. ‘Déné rowang kula ing-
kang tjatjahipun pitu punika, nama Wasu Druna, Wasu Soma, Wasu
Apah, Wasu Anila, Wasu Nala, Wasu Saprahjangga lan Wasu Wu-
ragil. Dados sadaja kalebet ‘kula wonten Wasu wolu. Wondéné da-
runanipun kula sami kaduhkitan, djalarani kcdah tumimbal lahir ing
Djanaloka, ingkang boten sandé kedah sinandhangan suker sakit bi-
ngah sisah sapanunggilanipun. Bab dhadhakanipun kula sami kedah
nglampahi tumimbal lahir punmika, ing ngadjeng nalika kula sami
taksih sumandhang raga gesang ing Dijanaloka, kula sami kénging
sotipun sang Maharsi_Wasistha pepethinganipun para ‘Brahmana ing-
kang sampun njarira kasutjén. '

Dhuh sang déwi! Sadstunipun, kalcpatan kula ingkang andja-
lari wijosing sotipun sang Minulya Maharsi Wasistha punika, pan-
tjénipun inggih kénging dipun apunten. Menggah larah-larihipun,
makaten :

Ing wantji serap surja, ncdhengipun sang Maharsi Wasistha
nindakaken dharma mancmbah Bathara Brahma ingkang nitahaken
sagung dumadi, kula sakantja ingkang sampun dedreg ngrembag su-
raosing wedha nanging meksa boten pikantuk wewengan, kala saman-
ten ladjeng sesarengan sowan sang Maharsi, wigatosipun badhé nju-
wun secsercpan suraosipun wédha wau. Saking kaderengipun manah
kula sami, pisowan kula punika ngantos kesupén tata trapsila temah
andjalari bendunipun sang Maharsi, sabab gagar panembahipun dha-
teng Hyang Brahma. Kula sakantja kala samanten ugi ladjeng matur
ngrerepa njuwun tjabaring sot wau kalajan. mratélakaken darunaning
lampah tkula sami. Nanging sang Mahaisi meksa boten kapareng nje-

-led sotipun ingkang sampun kawijos, djalaran : sotipun para Maharsi

punika, mvhung medharaken wasésaning Djawata,

Dhuh sang déwi! Tumusing lelampahan sasampunipun kula sami
ngontjati raga, wohing lelabetan kula nalika gesang ing Djanaloka,

STRUKTU.‘EQ DAN MAKNMEi sampun sami kula undhuh, Mila-kula sami ugiPwioroapgterung-

U



—_— —

gilan kalajan para sutji ing kasuwargan. Namung kémawon,'PdiﬁERPUSTAKA@N UNIVERSIBAGiAIRGNISGAdaja “ingkang kedah nglampahi tumimbal-lahir, sajekti

tenging karma (papesthén =kodrat) ingkang kedah'sumandhang, teté-
la boten sagcd dipun sélaki. Nalika kula sami sesarcngan para Wasu

- Pitri Maharsi ing kasuwargam sami nglingga murda Bathara Brahma,-

manah kula sami : ndadak kegiwang mulat waranggana ingkang ke-
drawasan laknjana sabab busananipun sarwa pethak satataning pa-
ngageman sutji, kéntas kabuntjanging maruta. Inggih sabab makaten
wau, mila kula sadaja ingkang sanjata déréng uwal saking bebanda-
nilr:g pepénginan punika, temah kesiku ing Djawata kedah tumimbal
lahir. .
Pangandikanipun Déwi ‘Gangga: Dhuh — kisanak! Manawi
makaten, sanadyan lelampahan djengandika sami punika muhung nam-
péni wohing lelabetan djengandika pijambak, menggahing kula malah
ladjeng rumaos dados urub-urubing kasungkawan. i

Wasu Dara ésmu kaget ladjeng njenték atur dhateng déwi Gang-
ga. Aturipun: Dhuh sang déwi! Paduka punika sinten saha kados
pundi darunanipun, teka ladjeng paring dhawuh makaten punika ?

Tanggapipun déwi Gangga: Kauningana — ki sanak! Inggih
kula déwining narmada ingkang peparab déwi Ganggawati. Mila kula
pratéla makaten wau, inggih nunggil gati kalajan lelampahan djeng-
andika sami punika, sanadyan kula punika sxtunggiling jwidadari

ingkang sampun kagarwa Bathara Sangkara déwaning para Déwa
éwa déné meksa taksih kénging sesiku [!-caaE tumurun ing,;ljanaloka
badh¢ ngfampahi gesang satataning wanodya limrah. IMenggah gan-
tjoripun makaten :

Nalika pasamuwanipun para Wasu Pitri Maharsi isining suwarga
sami ngjuhuraken Bathara Brahma, kula sakantja para waranggana
ugi sami ngajahi dharma manglingga murda Djawata ingkang nitaha-
ken sagung dumadi. Dumadakan kala samanten, panganggé kula sarwa
sutji satataning manembah Bathara Brahma, temah kesingsal saking
angga kula sabab katerak maruta dutaning Bathara Baju, kula ngantos
laknjana samadyaning pasamuan, Sanadyan kedrawasan kula makaten
punika tumrap para Minulya ingkang sampun njarira pamudharan
boten mzhanani punapa-punapa, nanging tumrap Wasu Pitri ingkang
taksih kesrimpet bebandaning pepénginan, temah sami gagar pameleng-
ing tjipta, sabab kegiwang mulat dhateng kawontenan kula. Inggih sa-
bab anggén kula dados dhadhakan goréhipun para Pitri ingkang sami
manembah Batharza Brahma wau, mila kula ladjeng kesiku kedah
tumurua ing Djanaloka nglampahi gesang satataning wanodya limrah.

Atrripuny Wasu Dara: Dhuh — sang déwi! Manawi makaten,
ambok inggih wonten wenganing karsa mitulungi dhateng kula sakan-

" tja punika. Saréhning paduka boten sandé badhé nglampahi satataning
wanodya ing-Djanaloka, kula sadaja para Wasu wolu punika, mugi
kaparengsriados putra paduka. Dhuh sang déwi ingkang luhur ing

.-!'-‘ . L]
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boten saged -sumandha ‘dhateng gawa garbanipun ‘wanita’limrah' ing-
kanpg taksih' kandel-bebandaning pepénginan. Mila natna taksih wdnten
« parmaning Hyang Djagddpratingkah, déné kula sami ladjeng pinang-
l. gih ‘sang "ddwi ingkang nunggil lelampahan kalajun kula.” Dhuh’sdng
' déwi ! Sanget-sanget” ‘panjuwin. . kula,  mugi' sang deéwi -ing “-tembé
karsaa nglahiraken kula sami dumadosipun ing Djanaloka. :
" “Tanggapipun ddwi ‘Gangga: Dhuh — ki sanak! Pangadjap
djengandika ingkang makaten, mugi-mugi kasembadana. Nalnu_ng‘-k'e.'-
mawon, baja sinten ingkang djengandika pilih dados bapa, tamtunipun
djcngandika ugi milik djanma ingkang luhur ing budi utami lclabetani-
pun. Mila' djengandika”ladjeng medharna wawasan, ‘sinten’ ingkadg
sajogi dados bapa djengandika sami. = T "¢ 0
" Aturipun Wasi Dara :Dhuh. sang déwi-muygi. kauningana ! Na-
réndia ing Astinapura ingkang djedjuluk. Prabu Pratipa punika pranja-
ta Naréndra hambeg Pandhita lubur ing budi sengsem ing kautamén
Dijer ing nguni pantjén darahipan Prabu Bharata atmadjanipun &E\"'r

| Sakuntala patutan kalajan Prabu Dusanja Nata binathara ing Astina-

pura. Ing tembé, Prabu Pratipa tamtu .Eagu,ngan putra kakung ingkang
pinaringan kekasih sang Sentanu ingkang ugi badhé sumilih kapra-
boning rima djuméneng Nata ing Astinapura. Inggih Prabu Scntanu
‘baidhé putranipun Prabu Pratipa punika irgkang” Xula pilih "dados

sudarina. : | o
, “+.. Tanggapipun déwi Gangga: Dhuli — ki s:inu_k! Bab wiwitiin
. sipat-sipatipun irigkang djepgandika -pilih’ dados sudarma djengandika

sami, sampun_nama-tjondhong Kalajan pangésthi kula,” Namung ké- -
‘mawon, lamun ngentpsana diwasanipun sang Sentanu ingkang samang-
ké déréng padja® dumados ‘punika, punapa boten kedangon ,anggen
Kkita, ngentosi ing Lokantara ? Awit saking punika, manawi djengan-
dika sanii hjdndhongi, kados langkuof prajogi lamun’ kel dados
.praméswarinippq Prabu;Pratipa kémawon. Dados. djengandika sami

Joten kedangon gnggloipun mrajang ing Lokantara, ...

;- Aturipun*Wasu Dara<:Mapawi makaten kaparengipun.sang déwi,
kula sadajd-malah -najogyani ;sanget. Namung kémawon,: sanget* pa-
, Ajuwun kula; ing tembé samangsa kula. sampun .katemahan lahir .dados
l djabang baji putra paduka, djabang baji ladjeng kalabuha ing benawi

supados .ladjeng sirna boten kedangon gesang ing. Djanaloka ingkang
- detéla kebak panandhang’ punika.. . R LUl
" Tanggapipun déwi Gangga: Pangadjab djengandika ingkamg
makaten, ugi badhé kula pinangkani. Namung kémawon, ingzih won-
téna salah’ satunggal ingkang lestantun gesang:ing Djanaloka. "Dados
angeén kula’ badhé timitah: ing Djanaloka punika, ilf}gu-wmbé ugi

TUR DAN MA§RShten ‘tapak tilasipun’ ingkang mandjangaken turun; PUFWUNG GPTOR
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A}u@un' Wasu Dara : Jén makaten karsanipua sang déwi, kula
::akant;a Wasu wolu punika badhé ngrilakaken sapra woloning gesang.
ipun ingkasg kempalipun ladjeng dados satunggal gesang. Inggih
manunggakpun sapra woloning gesangipun para Wasu wolu punika
ingkang badhé lestantun gesang ing Djanaloka minangka tapak tilas
sugeng paduka dados proméswari ing Astinapura, Mila sanadyan Pa-
duka miaangkani panjuwun kula kcdah nglabuh djabang baji ingkang
paduka babaraken ngantos rambah kaping wolu, paduka ugi tetep
kagungag patra kakung satunggal kados ingkang kinarsakaken sang
déwi puntha, ’

Kaunimgana-sang déwi! Badhé putra paduka punika, ing tembé
tamtu linmgkung kadibyanipun ngantos tampi peparab sang_Prabata

ingkang smraosipun : angél jahipun. Punapa déné, sang Prabata

[‘ punika ug pangawak dharma luhur ing budi utami lclabetanipun,
tetep nuboni dharmaning Satrija hambeg Brahmana.

Tangapipun déwi Gangga: Jén makaten, sampun nama tjon-
.dhong sadaja ingkang sami kita adjap. Samungkée amung kantun
ngrantu dhatengipun mangsa kala.

Katjarijos, sasampunipun sami tjundhuk ing karsa, déwi Gangga-
wati ladjeag lumawat dhateng Astinapura.

_ Gentos katjarijos sarcnganing lampah. Maréndra durah Bharata
ingkang ngreoggani Astinapura, adjedjuluk Prabu Pratipa. Sang Prabu
pranjata dados gegununganipun sasumining Naréndra, ijcg sajuk saha-
bipraja sami hambeg ambapa, sabab kaluhuran ing budi utamining
Iclabetan saha kawitjaksanan. Parandéné, bawanipun nama titah,
Prabu_ ?ntipa meksa boten uwal saking raos tjuwa sungkawa sapa-
nunggilipm. Kala samanten, ingkang rinaos sungkawa, déning sang
Prabu déréag kagungan putra ingkang ginadhang nampéni dhampar
kaprabon. ‘

Anudp satunggaling dintcn. Prabu Pratipa- lenggah pitekur ing
panti song, nglanguting panggalihipun sang Prabu, tansah nganam
lampah, kados pundi srananipun saged peputra kakung ingkang mijos
saking praméswari, Dumadakan, pangkonipun sang Prabu kapéring
tengen, kala samanten temah dipun lenggahi wanodya éndah ing
warni tanpa sangkan praptanipun kalajan patrap mamalatsih,

Prabu Pratipa ingkang lepas ing budi putus ing wédha, pitekur-
ipun rinubéda makaten punika, tumanggaping gati anggung wiwéka
ngangkah patitising tangguh. Pangandikanipun: Héh wanodya kang
merak ati sulistya ing warna ! Apa baja kang sira karcpaké, dén¢
rawuh tanpa sangkan bandjur kapareng lenggah ing pangkoningsun,
mara nuli matura kang. prasadja.

Aturipan ingkang leadangu: Dhuh Sinuwun ingkang bekti ing
kautamag-Mugi nglubérna samodra pangaksami, déné *kula kami-
purun ngﬁ)ﬂam' , paduka- ingkang saweg sekung pitekur. Menggah

.
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sumengkaning pisowan kuli ingkang -kongasing.a'kathah sarwa tj;ngkall ;
kalajan tata susila punika, labet saking dcrenging manah badhé njéthi
ing paduka Sinuwun. . _ : )

Dhuh darah Bharata ingkang luhur ing budi! Tumrap para li-
nangkung ingkang putus ing wédha kados Paduka sang Prabu, sajekti
sirik lamun nampika dhatenging pawés{n mgk?.ng masrahaken djiwa
raganipun ingkang tuwuh saking tékadipun pijambak.

" Tanggapipun sang Prabu : Dhuh wanodya kang é_ndah ing \yama! .
Muga adja kongsi scling surup tyasira. :Qana{iyarl' kaja apa bac har-
daning kasmaraningsun marang sulistyanira, nanging ingsun wus pra-
setya ora ncdyd liru asmara lan wanodya kang wus kawengku ing
prija sarta dudu darahing Naréndra. -

Aturipun ingkang sinabdan : Dhuh gegununganipun para Narén-
dra! Saupami paduka mundhut garwa djasat .kul:\, punapa taksih
kutjiwa dupéh dédé darahing Naréndra ? Kauninguna — Sinuwun !
Kula punika satunggaling widadari kasuwargan ingkang kapétang
unggul ing warni. Inggih kula ingkang peparab déwi Ganggawati
déwining narmada ingkang ngiléni bawana tetiga. Dhuh. Sinuwun !
Kula ncdya suwita ing paduka minangka garwa, mugi Sinuwun ka-
parcnga nampi. )

Tanggapipun,sang Prubu : Dhuh tetunggulé para habsari ! Ing ngarsa
ingsun wus pratéla, lamun jngsun wus prasciya. Ing atasé ingsun Na-
réndra daradjat Satrija, sirik lamun nerak prasctya kang wus kawe-
dhar. Karo menéh, sanadyan sira iku widadari, bawané dudu gggulan{_:-
ira, ora djcneng anéh lamum ora pana marang anggcr-anggering we-
dha. Sumurupa-nini! Praptanira bandjur lenggah ing pangkon ingsun
tengen, iku wus mratandani: lamun sira pantjén dudu garwaningsun.
Maout wewarahing wedha, palenggahaning garwa iku ing pangkon ki-
wa. Déné pangkon tengen iku, palenggahané a.ak wadon utawa mantu
wadon. Mungguh wawarahing wédha mangkono mau, mengku surasa :
sanadyun: katresnaning prija marang garwa lan anak wadon apa déné
mantu wadon iku padha baé, nanging tumrap anak wadon utawa man-
tu wadon, trisnaning bapa isih nganggo wuwuh pangati-ati. Awit sa‘kg
iku, aluwung sira ngangkaha dadi mantuningsun, sajckti ingsun turuti.

Aturipun déwi Gangga : Dhuh Sinuwun ingkang Maha witjaksana!
Lamun makaten kaparenging karsa paduka, kula sajekti ngéstokaken.
Sawantji wonten karsa paduka andhaupaken djasat kula kalajan pu-
tra paduka, nun inggih sandika anglampahi. Kauningana-Sinuwun !
Anggén kula keraja-raja ngangkah dados garwaning Satrija tedhak
Bharata punika, hésthining manah kula, kepéngin njembuh kaluhuran
leluhur paduka. Paduka punika Naréndra pandam pangajomanipua
para Naréndra, Mugi dipun jektosana ! Manawi kula kalcksanan dados

STRUKTUR DAN MAWYGA mantu paduka, ingkang putra guru laki kula ‘am“bdgﬁ JRI&A

nan dhateng lcladi kula. Kula tamtu tansah ngangkah “karahardja
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hjgantos @ru laki kjia ‘tjinadhang suwarga ing dslahan sarana kula ! . . Kang.iku - kulup 1"Samangsa sira ketemu karo widadari iku sacrta
scsiita prija ingkang’ utaini' lelabetanipun. : : Cou : darbé _panémb.ur')g kepéngin sird garwa, prajoga tampancn mtlinwk ahmé

Tanegapipun sing Prabu : Mangkono andadékaké legané pang- praméswari. Mung baé, poma-poma wekas mgsun, sas?lah pra n%ntcs
gulihingsun. Jén wus pani pranawa tyasira, mara ajo. réwang-réwang- .‘ widadari iku sadjroné sira gorwa, kang panics fﬂma;anagdjzrzigan-pi:

ana nenuwun ing Djawata, supaja ingsun nuli pinaringan putra prija

sanadyan katoné sarwa njengkal ing sawangan:
tjalon guru lakinira, tetepa kang sira adjap.

san sira aru biru. Matah sapa arané lan sapa kang sesiwi baé: ija -

Atipuri* d@wi’ Gangga : Nuwun inggih sandika ngostokaken srajoga adja sira danGu .eeeoweecirneen oo s ' .
L p : V .g ' p. : Iglo:cn katjarijos r:)ntjéning lclampahan, Maha Prabu Pr_atg:‘a Sanz:r
. pun ‘murud ing tepet sutji. Ingkang gumantos ngrenggant amp

wangsul ing Lokantara. Wiwit kala samanten, Prabu Pratipa *sajy
ickung subratanipun. Sruning subrata, ingkang kaésthi énggala
pinaringan putra djalu ingkang mumpuni ing saniskara bangkit ngajomi . —-
ara Naréndra ing djadjahan Astinapura. Boten katjarijos solahipun
‘mesu braia, pareng parmaning Djawata, Prabu Pratipa kasembadan
saged peputra kakung mijos saking praméswari Nata. Sang Radjaputra
pinaringaa kekasih sang Scntanudéwa inggih peparab sang Mahabisa.
Peparab punika, kadjawi nunggak semi djedjulukipun Sri Nata wredha
niara’ sepuhipun Prabu Pratipa, ugi minangka pepénget anggénipiin Hy
Sri Pratipa sampun kawasa mcper hardaning kancpson -sarana cim- {
paning kasutapan. Boten Katjarijos solah lamining mamardi putra,
diwasampun sang Narpatmadja Scntanudéwa, Prabu Pratipa sampun
kaduk wredha. - - -' ' oo E
. . Amdju satunggaling dinten, Maha Prabu Pratipa nimbali sang .
Narpaputra Scntasu. Ing riku sang Prabu tansuh mawas tjitra wada. . 't
nanjpun ingkang putra, ing scmu kados nawung karsa ingkang wigatos. )
Pangandikanipun : Dhuh kulup-putraningsun. Wruhanira-ngger ! Ing- "‘t
sun wus kaparéng juswa. Embuh kapan tekaning mangsa kala, ingsun
sajekti murud ing delahan ninggal sira kabéh kang padha ingsun tris-
nani ike. Kang iku-kulup { Muinpung ingsun isih bisa tutur lan wewe-
kas, ing sapungkur ingsun, lamun sira gumanti kaprabonipgsup
" nglenggahi dhampar kaprabon Astinapura, udificn saja’sajuk rukuné . Lo
para Nagéndra ing djadjahanira, kasetyané para tuwanggana pradija, bl L -
sumungiemé para kawula dasih sarta asih sajuké para Wiku Brahma- ' o
na Resi Sadurungé sira widagda netepi pangudangingsun mangkono
au, apes-apesé iji nélada lelabuhaningsun kang tekaning dina iki
wus tetéla manggih juwana sepen sambékala. Déné srana kang baku,
Kadjaba fudu mulat greget grengsenging mangsa ‘kala kang isi lelakon
‘warna-wamna, uga tansah nganthi para Sacdjana kang sudjanéng budi
. miiwah Sogata nawung kridha. Kabéh mau padha taringana rembag

]
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Kala swnanten, déwi Ganggawati temah musna saking paningal ¥
'
]
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Prabu’ ‘Sot‘uanu |
Sané. M@haputra: Sentanudéwa, - Gantjanging

'k ' déwi
tjarijos, Prabu Sentanudéwa sampun palatkrama _anggarwa |
Clianjgga\vati, ngetrepi dhawuh wasijatipun Prabu Pratipa ingkang sam- .

ﬁpr-abon Astinapura,

Kadjaba <2ka iku, ingsun paring weruh marang ‘sira. Ing nguni pun njuwargi. Pikramanipun Prabu Sentanu lan dewi ganggag'\::
ana widedari kasuivargan kang négl?gjzlnyanmh nemoni pandjinc'r}gan.- _'_-.*. ztut-runtut sth-sinihan Boten antawis. da-”gu-'h-mggﬁ? I::&nPr;b&;“
;c':ﬁ?’ Spepn mau pranjata- éndahing wama sarta sagul gawé STRUKITUR DAN Mfegeawati. sampun: anggarbini, amewahi. asthipun Xakg, i3, cioro L,

* ’ ' . {“ Scntanu, ’
- i



—— 14 —

- RERPUSTA

_ Katjarijos, dumugi léking djabang baji lahir, sang.prmnésI\Rvan
déwi Ganggawati, ambabar putra kakung, opambabaripun kanthi
gampil kémawon, béda kalajan salimrahipue ing akathuh. Malah sang
praméswari ugi sanalika sampun rentjang, boten montra-montra lamun
mentas babaran. Namung djabang baji ingkang nemhé lahir punika,
boten ladjeng ingupakara satjaraning akathah, nanging malah ladjeng
kalabuh ing banawi Gangga déning ingkang ibu pijumbak.

Mulat trékahing garwa ingkang dahat andupara makaten puni-
ka, Prabu Seatanu sakalangkung kedjoting panggalihipun. Tjiptanipun
sang Prabu, boten njana lamun garwanipun ingkang sulistya ing wamni
lansah setya bekti ing guru laki punika teka.gadhah kandhutan awon
hambeg daksija wentala sikara sutanipun pijambak ingkang déréng
kalépétan dosa, Saking sangeting bendu ingkang déréng kawijos, pa-
ngraosipun sang Prabu ngantos kados bengkah-bengkaha djadjanipun.
Rahajunipua, kala samanten sang Prabu ladjeng énget dhawuh ‘wasi-
jatipun ingkang rama Prabu Pratipa ingkang sampun suwargi. Sa-
natica kabrangasing panggalihipur sang Prabu dhateng trékahing gar-
~wa gya sinfram ing tirta kasabaran. Meneping panggalih pranawa,
‘~malah sinamudana api-api boten kapandukan raos punapa-punapa.

.. Amung idheping tjipta, Prabu Sentanu kala samanten dahat nalangsa

ing Bathara. .

Patrapipun déwi Ganggawati chateng putra baji ingkang nembé
lahir kados kasebut nginggil, boten namung sapisan kaping kalih.
Djer sang déwi kedah netepi djangdji dhateng para Wasu ingkang
sampun sinagahan dados putranipun kascbut ngadjeng. Dumadakan,
dhatenging mangsa kala ingkang njarengi ontjating daulat tumrap ing-
kang sinandhangan, kaleres pambabaripun déwi Gangga sampun ram-
bah kaping sanga. Kala samanten, Prabu Sentanu sampun rumaos
daweg anggénipun njabari trékahing garwa, temahan ngantos nerak
welinging rama Nata. Prabu Sentanu kawijos pamundhutipun dhateng
sang pramdwari, putra kakung ingkang kababaraken punika, sampun
ngantos kalabub ing benawi kados ingkang sampun. Karsanipun sang
Prabu, putra punika kedah kagulawenthah satataning Naréndra putra,
ing tembé ginadhang gumantos kaprabon. Inggih pangandikanipun
Prabu. Sentanu sawarni nerak piwelingipun ingkang rama suwargi
mambengi solah pakartinipun sang praméswari makaten wau, temah
dados dhadhakan kukuting daulatipun Prabu Sentanu, nanging andja-
lari wenganing kori kasuwargan wangsulipun déwi Ganggawati dha-
teng kawidadardn. Wiwit kala samanten, déwi Ganggawati ladjeng
mukswa adlar Djanaloka, wangsul dhateng Ngéndraloka, Déné dja-
bang baji ugi lestantun gesang ingemong rama Nata saha pinaringan
_ kekasih sang Déwabrata. Diwasanipun sang_Déwabrata, saking ka-

dibyanig( P?uguh tanpa tandhing, ladjeng pikantuk peparab  sang
Prabata™ "> C

TUR DAN-1Sakyawati taksih mudha tema

KAAN UNIVERS I ASyMRLANGEfi jos sirenganing lampah. Putri Nata ing nagar

i i 19 kekasih kusuma deéwi Sawawa_t__i_, nandhang gcgnh
sﬁr;uﬁxl\alaﬁk;la?iwipup sang putri, ar:gganda amis -}:ados g;ndmmg
mina djaladri. Saking sruning prihatos, mg‘alzgml-lamx, gcra}_npun sang
putri ugi saged waluja rzrana dipun usadani sang Pandhita mudha
ingkang peparab Begawan Palasara ing pratapan Satasrengga. Bémlm.g,
ganda amis, sariranipun sang putri @alah-ladlgm wz(;rggn:
Mila sang putri ladjeng peparab déwi Durgandini_ugl pcpa:ab' j'“
Gandawati. Sang déwi ladjeng kagarwa sang Begawan ngantos p.'nuts;:
putra kakung s: tunggal ingkang tinengeran kekasih sang W_njasa ngg‘g‘
Abijasa, ingkang Suraosipun : budi_linangkung minangka pcp. nget
walujanipun ingkang ibu sabab saking pamesuning budi s_ang\Beg.nwa.n.

Sang Wijasa ugi pepgrab sang Kresnadwipajana, sabab pakulit-
gnipun tiemeng mawa tjahja. = .
Katjarijos, Begawan Palasara ingkang dhasaripun darahing Maha

. tapa turun-tumurun, dedunung ing nagari kados tataning\Ji);x;a Satrija

unika, ing tjipta tansah karaos boten sardju, Dupi sang Wijasa rinaos
Eampun saggcfippinisah kalajan ibunipun, sang Begawan ladjeng Spa“t:t
ing garwa badhé ngladjengaken mangun }éh dhateng pratapan ;g )
arga. Ingkang putra ‘sang Wijasa badhé kabckta. Déné sang dew,
manawi badhé, palakrama malih ugi kaparengaken. .Gan_{]angmg_tja-
rijos, Begawan Palasara kanthi ingkarg putra taksih timur ladjenyg .
wangsul tapa dhateng wukir Satasrengga. Déwi Satyawati .umlar won-
ted pura Wiratha............... L N
. Katjarijos malih Nata binathara ing Astinapura Prabu Sentanu-
‘déwa. Kala samanten, sang Radjaputra Déwabrata sampun wantji
djedjaka bagus ing warni, kongas limpad ing budi, lantip ing tjipia
sasmita, tanggap ing panggsahita, tur ta bekti dng sudarma. Wiwit ti-
mur, sang Déwabrata sampun ketitik sengsem dhateng kautamen,
remen puruhita para Sogata gegulang pangawikan, Sang Déwaﬁra}l‘u
puruhita dhateng Maharsi ‘Ramaparasu gegununganipun %am dl:a é-
mana ingkang kadibyanipun ngasoraken para Djawata, Ewa déne,
sasampunipun sang ‘Déwabrata njakup dhateng piwulangipun sang
Resi, bab pragatipun namakaken djemparing kadéwatan, trampiling
tanggap tinangkis tjuriga, limpadipun pasang gelaring baris miwah
kadibyanipun, sang Maharsi Ramaparasu malah rumaos wang-wang
dhateng siswanipun (Déwabrata). ‘
Samukswanipun sang praméswari deéwi Ganggawall wangsul
-dhateng kadéwatan, Prabu Sentanudéwa sampun nqnmah bot'cn pala-
krama malih. Malah karenan momong sang Radjaputra Déwabrata
ingkang kongas mumpuni ing saniskara, tur sudibyéng slaga. Duzém-_
dakan, dupi sang Prabu midhanget lelampahanipun putri Wiratha d wi
h kapegatan trisna tinilar ing, gyru 13k, .
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sang'.Prabu femah- tuwuh- osiking .galih. karsa nglamar sang. putri.
randhanipyn Besgwan Palasara, - :

2700 PRASETYANIPUN SANG DEWABRATA.

i@ATJARUOS..putri ing Wiratha kusuma déwi Satyawati randhanipun-

Bcgz.n'.'"m. Pazmn, linamar Prabu Sentanudéwa ‘ing Astinapura. Sang
putri ugi kasa sampi panglamaripun sang Prabu nanging mundhut:
bebana. Ingtmg.minangka bebana: lamun saged mijosi putra ka-

kung, -putra panika -ing tembé sageda gumantos- kapraboning rama-

* MChgNORI Asdapurd, g : . . L
T Bc!:qna’quu déwi Satyawati makaten. punika,-damel kanggeging:

panggalihipoa Prabu Sentanu. Djer kala samanten, sang Prabu ‘sampun-
kagungan -pwma kakung ingkang mijos saking praméswari déwi

Qanggawati Namung sang Ganggaputra ingkang sanget bekti-ing. su-.

'd_an_na,. kala smanten ladjeng atur pratéla, bilih saricanipun boten
iepéngin djwmeneng Nata, Ewa déné, pratélanipun sang ‘Déwabrata .
makaten’ punika meksa déréng damel mareming panggalihipun déwi’
Satyawati. Sadéjaning manah sang déwi, sanadyan sang Déwabrata’
toten' nedya duméneng Nata, badhé turunipun ing tembé ugi taksik
wenang ngleggahi dhampar kaprabon Ngastina. Djer sang Gangga:’
putrd punika pantjen Narpaputra Ngastina- ingkang pantjer scpuh,’
.- Katjurips, ‘genging Kasudjamanipun ddwi Satyawati inakaten
unika, sanget damcl -Keranita-fantaning manah sang Déwabrata. Ing:
kang rinaos sedhih, déné “sumungkeming manah bekti murih pirénig-
ning sudarmi, temah kepalang déning kasudjananipun sang putri
ingkang ginakang dados praméswari ing dhatulaja Ngastina. Saking
derengipun mmizh bekti, sang Déwabrata kala samanten ladjeng pra-
setya ing ng@saming rama Nata Prabu Scntanu saha déwi Satyawati.
Prasetyanipm sang ‘Déwabrata, kadjawi ngrilakaken. wewenangipun.
nampéni ma}wharadja kaprabon Ngastina, ugi ncdya wahdat. tanpa.
krama afsa pglampahi gewang satataving’ Brahma tjarya. . -

- *Gantjangag tjarijos,. ddwi -Satyawati inggih déwi Durgandici,

k'a}eksaiian zgarwa Prabu - Sentanu, djumecneng priméswari ing }/

Astinapura.'lag antawis lami, sang praméswari ambabar putra kakun
tha sinunga ‘kelmsih 'sang Tjitragada, Ing artawis warsa, 3#;
cindswari ambabar putra niallh- saha pinaricgin kekasih sdag
Yitiitrawirja. Seng- Satyawatiputra kekalihipun ngantos diwasa, sang
-raméswari sxmpen boten peputra malth. Mila sang Radjaputra ke-
“alihipun, aresmg dinama-dama. saha- anggung ginulang ing. guna
.awidagdan miwah.ulah kapradjuritan. déning raka sang Déwabrata..
...-.Diwasanipen. Satyawatiputra, sang Déwabrata méstuti dhawuhipg
-ama:Nata, ageing prijangga gya bidhal mupuh sajumbara- dhateng.
:agari. Kasi: Bofom katjarijos. rontjéning lampah,. sadhatengipun: ing.
wabaratary sapmbary, “sampun ' ramé untaping: para. Satrija lan. .para

-

A Ranging déréng wonten ingkang ngéntasi karja. Gan_tiang{ng
tjarijos, sang Déwabrata saged njirnakaken tangg'.llanging sajumbara
awarni_jaksa dibya kekalih {Wahmuka Arimuka). Sang Déwabrata sa-
ged angsal bojongan putri Nata ing Kasi tetiga patembajaning sajum-
bara. Putri ingkang scpuh anama déwi Amba, pamadyanipun anama

déwi Ambika, ingkang taruna anama dewi Ambalika, L

.. .Kadibyanipun sang Déwabrata saged ngrampungi tanggulanging:
sajumbara punika, sanget damel masgulipun para Naréndra pinten-pin:..
ten ingkang sami ngajunaken putri ing Kasi. Sanadyan sang Déwabrata,
ugi wikan dhateng gregetipun ingkang sami kagelan, Wantuning Satri-
ja utama luhur ing budi, sang Déwabrata karsa among karsaning
akathah. Uluk-ulukipun sang Déwabrata : sintcn ingkang taksih nga-
junaken putri ing Kasi ladjcng ngrebata sarana perang, sang Déwabrata
ingkang -minangka tanggulanging- pupuh. Ing riku sang Déwabrata-la-
djeng kinarubut pupuh-para Naréndra pinten-pinten, nanging sing
Déwabrata meksa ungguling juda boten wonten ingkang saged ngem-

IR - PERPUSTAKAAN %‘%ﬁg};AS AIRLAN

bari kadibyanipun.” - - , .

" Katjarijos, kusuma déwi Amba pambajuning -putri ing Kasi ing-
karig sampun_dados bojongan. Paripurnaning sajumbara, sang déwu_
mutur ngrerepa dhateng ‘sang ‘Déwabrata. Aturipun sang déwi, mugi
sariranipun dipun’ mardikakaken: saking bojongan, sabab sampun pra-’
tantjepidg sihipun. - : - ,
--~.Sang ‘Déwabrata Satrija ingkang sanjata luhur ing budi, midha-
ngct atur'makaten punika, karaos trenjuh panggalihipun. Mila aturipun
sang" déwi ugi dipun rilani saraja mangalembana tubuning watjana-
sang putri. - S S -
-~ Déwi Amba gegantjangan manggihi Prabu Salwa kanthi bom--
bonging-manah. Ing- riku-sang Déwi gya 1mratélakaken wigatosing
karsa saha ngandharaken lelampahanipun purwa madya wasana,

" Prabu Salwa ingkang sampun kascring juda boten sagéd ngén-
tasi pepanggiling sajumbara, nampi aturipun déwi Amba makaten’
wau, pangraosipun kados kabregan garapan ingkang awrat, Sasampun-
ipun pana. panggalihipun, sang Prabu saweg saged nanggapi sabda.
Pangandikanipun : Dhuh jaji déwi kang tuhu ing watjana! Sanadyan
trisna asihku marang sira uga tetep .ora owah, nanging lamun ingsun
nampani putri kang wus dadi darbéking mungsuh, sajekti nistha ing
atasé. ingsun Satrija, déné bisaku palakrama adjalaran saka nampa.
pawdwching mungsub. Mula sira prajoga nglestarékna suwita sang
Déwatrata,-ingsun ora keduga nampani praptanira. ‘ .-
"' ~Katjarijos, déwi Amba ‘ingkang dhatengipun mriku - labet' saking
kasctyaning manah nuhoni patémbajan,” temah - tinanggapan- sabda.

sctya- badhé scsarcngan gesang kalajan Prabu Salwa ingkang dados’

tos kadi kontjatan djiwanipun. Dupi énget pilenggahipun tinitah djanma,

STRUKTURIRgKaR@Rebih saking panjana punika, saking sumrepcting panom mgaseCIPTOAJ!
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sang déwi gya mundur palarasan sarajs rawat waspa. Sruning d&dn° ERPUSTAK’?‘AN UNIVERSIEASMitE NGifdhing drija, wekasaning tjatur juda temah santun safaga

_kita tjawuh Jan raos wirang, déwi Amba !ecadak wegah tumingal

kaéndahan pradja, milalu arsdi gesang satataning_Wanaprastha *).
" Saunduripun saking ngarsanipun Prabu-Salwa, Jéwi Amba ingkang
kala samanten lelajangan sawang k%'t lelang, wirandhungan man-
djing wana manggihi para tapa. Ing riku déwi Ambz gya mratélaka-
ken sedyanipun saha ngandharaken darunanipun ingkang kawijos
kanthi pangpresah. '

Sangeya Wanaprastha ingkang mijursa tjarijosipun déwi Amba,
dahat treajuh kaworan welas, nanging déréng wikan lampah punapa
ingkang saged ngénthdngaken panandhangipun sang déwi. Kala sa-
manten temah katrendjuh rawuhipun Maharsi Ramaparasu gegu-
nungipun para Brahmana. Sasampunipun kalinggamurda ing pamba-
gya, Maharsi Ramaparasu- gya irngaturan uninga lelampahanipun sang
kawelasarsa ingkang sumengka arsa mahambeg Pitri. Nanging sang
Maharsi boten najogyani karsa. Pangandikanipun Begawan Ramapa-
" rasy, lekasing patrap ngangkah dhateng kasutjén, botcn kénging si-
; nangkan saking hardaning kancpson sabab keputungan budi. Déwi
Amba kaprajogékaken wangsul dhateng sang Déwabrata, sang Maharsi
ingkang sagah masrahaken. Déwi Amba meéstuti sabda gya kinanthi
sang Brahmana. Gantjanging lampah, Begawan Ramaparasu dalah
déwi Amba sampun pinanggih sing Déwabrata. Sarawuhipun Bega-
wan Ramaparasu, sang Déwabrata gurawalan mangastuti padanipun
sang Maharsi kadi tataning Siswadi dhateng Gurunadi. Ing riku, Be-
gawan Ramaparasu gya medharaken gatining lampah masrahaken
wangsulipun déwi Amba sahd ngandharaken lclampahanipun. Nanging
sang Déwabrata ingkang tuhu ing watjana, matur mopo boten saged
nampi dhatengipun déwi Amba. Aturipun sang Déwabrata, nama tja-
tjad ageng ing ~tasipun Satrija, lamun puruna njcled sabda ingkang
sampun kawedhar. Djer ing ngadjeng, sariranipun sang Déwabrat
sampun nglilakaken panjuwunipun Déwi Amba ingkang ugi tuhu ing
watjana kedzah nuhoni kasctyanipun.

Brahmana Ramaparasu ingkang panggalihipun rinubéda raos welas
dhateng panandhangipun déwi Amba, paring wawasan kathah-kathah
wetelaken sang Déwabrata puruna nampéni déwi Amba ingkang pan-
tjén sampun dados. bojonganipun. Nanging sang Déwabrata ingkang
sampun pana empaning tékad pilenggahing guru lan murid mitra
lan ‘godha, -sanadyan idheping tjipta tafcp susetya ing Gurunadi,
sang Nimpuna Ganggaputra meksa tetep boten kedugi nampéni déwi
Amba. Mila sang nawung kridha kekalihipun, ngantos daweg anggéni-
pun wawan sabda rebat lungiding witjara. Saking derenging karsa

*) “ﬁa&%tﬁ;_-—_mra Brahmana ingkang tapa ing wana.
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dados pantjakara itjal tabeting Siswa-Sogata,

Judanipun sang Déwabrata lumawan sang Maharsi Ramaparasu,
boten mantra-mantra traping Siswadi lan Gurunadi, kekalihipun sami
déné ngunggar kaprawiran ngetog kadibyan ngantos namakaken deda-
mel kadéwatan. Boten katjarijos raméning aprang trampiling tanggan
tinangkis prigelipun namakaken djemparing kadéwatan, dupi Maharsi
Ramaparasu dhawah kapidhara sariranipun kebak tantjeping djempa-
ring, sang Prabata Déwabrata temah ngontjati palagan saraja ambojong
putri kekalih déwi Ambika lan déwi Ambalika.

Sang Dewabrzcta

Saontjatipun sang Déwabrata, déwi Amba ingkang tansah katju-
wan, saja sanget panggrantesipun. Pepesing manah serik kaweran
wirang, puruging bendu déwi Amba temah kableg dhateng sang Déwa-
brata ingkang kaanggep gumendhung sampun murungaken anggenipun
pepatjangan. Déwi Amba mgentjengaken sedyanipun tapa brata, ing

Wijipta déréng lega lamun déréng saged njambet lampah, malss dhaisNg

sang Déwabrata,
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.. = Kptjarijos malih ' lampahipun sang. Déwabrata. Sadhatengipun:
aking mupuh sfumbara, putri bojongan kekalihipun ladjeng haatura-
en rama Nata Prabu Sentanu, andadosaken renaning panggalih Nata
akalibin praméswari. Kaparcnging karsa Nata, putri bojongan saking
agari Kasi ladgng kapatjangaken kalajan putra Nata ingkang mijos
aking praméswari déwi Satyawati kekalihipun, Déwi Ambika kapa-
angaken kalajm sang Tjitragada, déwi Ambalika kalajan sang
Vitjitrawirja, Bdéen katjarijos rontjéning lamipah rengganing pami-
‘aha, pangantéa kalih rimbit kakung putrinipun sami déné putraning
“réndra, sainpun kadhaupaken kauthi basuki hardja. Sang pinangan-
. kalih rimbit, atut-runfiit anggénipun palakrami, saja mewahi suka
~anipun sang praméswari déwi Satyawati ..............ccocceerieneens

Gumiliring mangsa kala peteng- dados padhang, padhang dados

ieng, suka dados tjuwa anggung-sumandhang sadhéngah titah salu-
~hing djagad. Maha Prabu Sentanu déréng ngantos tutug anggénipun
mong putra pagantén kalih rimbit ingkang-anggung dinama-dama,
ng Prabu ingkang sampun kaparéng. juswa, temah kataman rogarda,
-antos andjalan kamukswanipun murud ing tepet sutji. Boten katja-
s kingkinipun ingkang tinilar  séda miwah solahipun mangruk-
:awa,_sasurudipun Prabu Sentanudéwa, ingkang Kawisudha djumic-
+1g Nata gumantos kaprabon ing Astinapura, sang Tjitragada, nctepi
hananipun saag praméswari déwi Satyawati ing ngadjeng. Déné
ra pambajun Ngastina sang Déwabrata, ugi nuhoni prasctyanipun
anbeg Brakbma tjarya,” Nanging déréng ngantos gantalan warsa
nggénipun mengku kaprabon, Prabu Tjitragada temah kasambuting
ma séda ing palagan tandhing pupuh lan Bathara Tjitraséna déwaning:-
inda:rwa, SR i —
Sasédanipus Prabu’ Tjitragada, --dhampar kaprabon Astinapura
dicng lumintir dhateng’ raji Nata sang: Wigjitrawirju putra warudju
ag praméswar wredha. - . 0 .

Sadjumencngipun Nata Prabu Witjitrawirja gumantos kaprabon-
7aka Prabu Tjiragada:ingkang - déréng pcputra, manut (ataning
ri karaton, Prabu Witjitrawrija kedah ngarang wulu praméswari
.ihanipun suwergi ingkang - raka. Prabu Tjrayadd. Mila kala
-anten, déwi Ambika ladjeng Kawajuh kalajan ingkang raji déwi
nbalika sami ¢éné Kkalenggahan prameéswari. Dumadakan, djume-
ngipun Nata Prabu Witjitrawirja ugi. bolen lana. Praméswari sakem-
wran déréng,ngantos peputra, sang Prabuy kataman rogarda temah
ggar. saking Djanaloka, kondur ing Guruloka. o

* Susédanjpun Prabu Witjitrawirja, dhampar kaprabon Astinapura,
‘aplang: boten :wonten..ingkang --ngrenggani, .mahanani- sangaring

ari.. Para’ :Naagzadija; sami ‘'wéja ing.:sesanggeman, para -kawula. .

W kaparag pagming. lar awis tedha, para- Naréndra ing djadjahan
hah ingkang ambaléla, Kala samanten, ingkang wenang.nglenggahi

Bl
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dhampat: kaprabon - Astinapura, tten® wo=tcn sanés kadjawi. .sang
Ganggaputra iniggih sang.Prabata Déwabrata. Mila rembagipun para
Tuwanggana pradja miwah sang praméswari wredha déwi Durgandini,
murih sireping bentjana; sang Déwabrata - kedah kadjumenengaken
Nata-saha puruna nambut silaning akrama ngalap randhanipun-ingkang
raji kekalihipun. Gantjanging tjariios, sang Déwabrata ingkang ma-
ngasrama ing Talkandha, sampun tinimbalan ibu sori déwi Durgan.
dini saha wincdharan gatining karsa kanthi dipun waduli. retuning
nagari ingkang matumpa-tumpa. , o

Katjarijos, sang tuhu ing watjana Déwabrata ingkang ngajati
daradjat kabrahmanan, mijarsa, wadul retuning nagari bumj kalahiran.
ipun makaten punika, sanalika-temah puteg panggalihipun. Ewa déné,
sasampunipun ngcningaken panggalih. ngantos sawatawis pandurat,
sang Ganggaputra meksa andaga'dhawuhing ibu sori. Aturipun: Dhuh
Kangdjeng ibu-djimat pepundhén-kula.- Sanadyan kula ugi sanget
kflrcrz_lntar} dhateng risaking nagari, nanging kapcksa boten kedugi
njandikani dhawuhipun Kangdjeng .ibu. Djcr dharmaning Satrija ke-
d:_lh ngandhemi sabda ingkang sampun-kawedhar. Kauningana - Kang-
djeng ibu ! Saking bekti kula ing sudarma, ing ngadjeng kula sampun
prasctya boten nedya djumencng Nata saha nemaha wahdat tanpa
kran_lq x}ulalu.gcsang satataning Brahma. tjarya. Pamanggih kula, ma-
nawi jaji Abijasa karsa lenggah dhampar kaprabon Astinapura ngasta
pusaraning nagari, sajekti saged damel tata haju ajem tentremipun
para kawula. Djer jaji Wijasa ugi daradjat Satrija ingkang wenang
lepggnh dhampur kaprabon; tur ta sampun ginulang saliring guna ka.
widagdan ingkang linambaran lampah brata. Mila sasampunipun Kka-
panggalin, j-ji Wijasa ladjeng katimbalana saha ladjeng kapasraha-
na ngasta pusaraning nagari Ngastina. Kula. amung,. kedugi ngawat-
awati saking katcbihan. ot

Katjarijos, para tuwanggana ingkeng'sami kingkin sabab retuning
nagari, mireng atur walujanipun sang- Déwabrata * dhateng sang
praméswari wredha makaten punika, sadajanipun namung pandeng-
pinandeng ésmu kepranan. Malah sang praméswari déwi Durgandini,
kala samanten temah _kongas andierbabak nétranipun, tambuh?
ingkang rinaos. Namung ngumandhanging sabda tama tumusing budi

PR

luhur ingkang ‘kasarira sang Ganggaputra, daja prabawanipun boten
namung madhangi kumara peteng ing Astinapura, kapara malah su-

- mundhul ing Guruloka. Sanalika Hyang Kanékaputra dutaning HyAng

Djagadpratingkah, sampun rawuh ngéstréni utamining lelabetanipusn

.sang Déwabrata saha ndhawuhaken kanugrahan dhateng sang; na-

wung brata. Dhumawuhing kanugrahan : Daradjating djiwanipun- sang

STR Kﬁ%\%a&v%kmgenang tetunggilan kalajan para Wasu Fitri Brahpananc cietoad

sringkang sampun katarimah tapanipun ; Kaping kalih : sang Dewa-
brata boten badhé pedjah, lamun boten saking karsanipun pijambak ;

———
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aping .tiga : sang Déwabrata boten badhé Kawon perang, sanadyan
cngsah Djawata ingkang dedamel bledhég (Hyanp Surapali). Punapa

iné, lamun ngadoni pupuh, boten saged ke¢taman dedamicling meng-
:h, lamun boten séléh langkap samadyaning paprangan. o
Saking dhumawuhing kanugrahan tigang prakawis punika, wiwit

Ja samantcn sang Déwabrata ugi pinaringan peparab Warn Bisma.

wraosipun : pradjurit wahdat ingkang nggepirisi. o
Boten Katjarijos rontjéning lampah, sang Abijasa ingkang wiwil
aur ginulang manguntéki déning ingkang rama sang Begawan Pala-

Sang Prabata Wara Bisma

ta ing pratapan Saptaarga, kala samanten sampun djumcneng Nata
sienggahi dhampar kaprabon Astinapura saha pala krama ngalap
wdhanipun ingkang raji kckalih minangka praméswari. Déné sang
‘wabrata, wiwit kala samanten ladjeng rutjat busana kasatrijan
. atos mangagem djobah satataning Maharsi, ngandhemi anggénipun
+hambeg Bralfi®tjarya minangka parampara ing Astinapura saha
iantun mangasrama ing Talkandha, ‘

3}
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Djumenengipun: Nata sang Abijasa adjedjuluk Prabu' Kresna-
ipajana angrenggani dhampar kaprabon Ngastina, pranjata andajani

tata rahardjaning nagari saha sajuk sumujudipun para Naréndra ing
pasisiran. Nanging, bawanipun djumeneng Nata amung saking ajahan-

ing
san

dharma kedah mamaju kajuwanan mwurh rahardjaning nagar,
adyan pangembating pradja mangréh wadya sarwa mumpuni, bab

lagu lagéjanipun sang Prabu ingkang dhasaripun sarira Pandhita
meksa tetep mandhitani. Sabab makaten wau, praméswari kekalihipun

’
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]. Kusu
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N raka

Prabu Ablijasa

ma déwi Ambika miwah déwi Ambalika, tumanggapipun dhateng
Nata, kekalihipun tansah boten sardju. )
Katjarijos, nalika praméswari déwi Ambika nampéni sihing raka

Nata, saking adjrihipun dhateng sariranipun sang Prabu ingkang
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puni

eng -meles tur bréwok, tumanggaping resmi sang déwi ngantos
1p2t lumuh tumingal sang Prabu. Tumusing tanduk mz;l&lf
ka, temahanipun ngantos sumandhang dhateng widji ingkang tuma-

éHNG CIPTOAJI
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nem ing guwagarbampun Déwi Ambika ingkang.kala stiimantca Fia(E
-anggarbini. Dumugi léking djabang baji lahir mijos kakung,: .ang
Radjaputra sampun nandhang wuta, Sang Ambikaputra. pinarigan
kekasih sang Drestarastra. .Inggih sabab wuta wiwit timwr’ punika,
sang Drestarastra ladjeng pcparab: sang Kuru, suraosipun’; iic_t'cn'g
(boten pirsa). T

Praméswari déwi Ambalika ingkang ugi adjrik dhatcng saru‘anto
pun raka Nata, nalika nampém sihing raka, tumanggapipun r.’smi,
guwajanipun ngantos putjct saraja méngléng ing papremas, ‘Tumusing
tanduk makaten punika ugi andajani dumadosmg widji ingkang ku-
mandhut sang déwi. Sareng déwi Ambalika mijosi putra kakung, sang
Ambalikaputra, sampun npndhang tjatjad - téngéng, nanging bagus
ing warni, pakulitanipun kaduk pothak Sang Ambalikaputra, pina-
ringan kekasth sang Pandhu.

Katjarijos, sang prameswan wrg,dha déwi Satyawati mg}.a.ng
sanget manggalih utamining darah miwah rahardjaning: nagari. Sang
déwi sampun manggraita darunanipun para wajeh ingkang sami
nandhang tjatjad. Mila sang déwi ladjeng ngrerapu dhateng putra
mantu kekalihipun supados sami ngetingalaken sardjuning manah
anggénipun nanggapi sihing raka Nata. Pangrapunipun déwi Satya-
watl makaten punika, samangsa para putra mantu punika sami mi-
josi putra malih, sang Radjaputra sageda .sampurna ing wami tanpa
tjatjad. Nanging sang outri kekalihipun ingkang pantjén adjrih dha-
-teng warnining raka . Nata, sanadyan boten nukarta dhawuhing ibu
marasepuh, pepuntoning manah supados kalis saking scsiku, namung
badhé matur prasadja dhateng raka N.\ta, punapa ingkang badhé ka-

_tindakaken. :

Prabu Kmnadwnpa]ana ingkang tuhu sanra Maharsi, boten ke-
Lilapan dhateng saliring lelampahan, anggung ngénaki lyasmg_ asaneés.

autjanging {anjos,:sang Prabu ladjeng nampi garwa pangrembe ke-
nja pama. rara Katri pisungsungipun sang praméswari
sakembaran. ingkang sampun sarembag Ing antawis lamx, garwa
pangrembe punika, ugi mijosi putra kakung saha pinaringan
kekasih sang Widura (Jamawidura). Dumadakan sang Widura
punika ugi kasandhangan tjatjad. Wiwit timur, sukunipun sang
Widura mgkang tengen sampun gedjig. Ing salad;englpun para Wi-
Jasapulra tcuga ngantm d:wasa, sang. Prabu sampun. bptcn pe:utm
malih LS , A .,,- ‘

Gcntos kaqaruos sarcuganing lampah
,(Mandraka) sang Narasoma, nudju lelana brata, boten katemaha termah
:palakrama. kapundhut mantu Pandhita * jaksa -ing

_Sﬂg_ﬂam
belah Begawan Bagaspati, dhaUp lan sxwmlpun akekasih. éndhaug
»(dé%F ﬁu . _ : N

Rad]a putrd ing Mddms
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atjarijos, déwi Setyawati punika, sanadyan siwining Pandhita
jaks-l, nanging sulistyaning warni wenesing ulat miwah kekuwunging
wadana, pranjata nerusing budi mahambeg ngumala rum. Sasampuni-
pun kagarwa sang Narasoma, setya bektinipun ing gucu laki, sang déwi
tetep dados rowang sabaja pati, boten wigih naméngi bebaja ingkang
badhé nempuhsang Narasoma. Mila kasoking sdnpun sang Narasoma, '
ngantos prasctya boten badhé misik \V'lnodya sanés. Ewa déné, bawa-

. nipun manah kaduk adigung, pikramanipun sang Narasoma meksa

rumaos kutjiwa, déné mara sepuhipun awami jaksa. Sanadyan
ra0s tjuwa punika boten kawedhar ing lésan, liringing ulat_miwah

gligaping marahipun sang Narasoma mcksa Lcdungkap sang Begawan.

Bawanipun Pandhita sidik ing panggalih lubur ing budi, bundhelan
manah awon ingkang kinandhut putra mantu punika malah ladjeng
tinanggapan ing sih pangela-cla. Kala samanten, sang Narasoma la-
djeng wineleg saliring adji djaja kawidjajan miwah adji Tijandhabirawa
ingkang daja prabawanipun damecl kekesing mengsah samadyaning pa-
lagan. Pari purnaning medjang saliring gunapangawikan, Begawan
Bagaspati ingkang legawa ing pati gya ngratjut sarira ngésthi kamuks-
wan, mung murih bagya rahajunipun pikramaning siwi.

Botcn katjarijos romdjéning lampah, samukswanipun Begawan
Bagaspati, sang Narasoma rumaos suka rena gya kundur dhateng
nagari Mandraka (Madras) amung kanthi garwampun Sadhatcngx
pun ing pura Mandraka, sang Narasoma ladju suméwa ing ngarsa
rama Nata saha n;,aturzrkcn lclampahanipun purwa madya wasana.
Aturipun sang Narasoma, sangct damel kedjot gegetunipun sang Prabu.
Begawan Bagaspati ingkang nemahi 1éna punika, sadjatosipun malah
mitra sinara wédi kalcbet kadang tunggil puruhitan kalajan sang Prabu. .
Sruning gegetun kaworiun bendu, putra kakung sang Narasoma ingkang
ginalih murang tata boten wikan kautaméning marasepuh ngantes- -
damel dhadhaka aning kamukswan punika, sanalika ladjeng katundhung
saking dhatulaja.

Katjarijos, déwi Madri (Madrim)_raji sang Narasoma mgkang
trisna ing ‘kadang wrcdha, wikan bendumng rama makaten wau, sang
déwi temah aututi nedya anut sapurugmg raka sang Narasoma,

Gentos katjarijos sarenganing lelampahan. Nata ing Mandura
Prabu_Kunthibodja, sampun sawatawis dinten’ katamuwan Brahmana
Begawan Druwasa,; Sang Begawan punika, lampahipun ngajahi dhar-
maning kabrabhmanan tumraping djagad sarwa nganéh-anéhi ingkang
angél tinangguh. Mila para Naréndra tuwin Satrija ingkang karawuhan
Begawan Druwasa, (umanggaping karsa tansah ngatos-atos, sampun
agantos kénging sotipun sang Begawan. Lagu-lagéjanipun sang Bega-
wan, kodjawi langka sanget kaparengipun wawan rembag bawa raos
kados salimrahing Brahmana, rawuhipun “ing pundi "t%y &ggﬁpunl
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_ laime&eha-duka sabab boten kaleresan leladosipun. Makaten sapi- ARAATUNIVE gxﬁgsaﬁldﬁ %';ll?p%x:, Héh putri kang éndahing warni! Pikoléhé sembrana-
tuzsizer nira nganti dolanan ngélmu kang ora prenah ¢nggons, sira bakal ne-

Bafw Kunthibodja ingkang sampun wikan gawating karsanipun mahi scsuta sadurungé palakrama. Ewa déné, saka gcdhéning‘ pril.la-
Bsmxz Druwasa, wiwit ketamuan sang Begawan ingkang kininten J tinira, sira ing tembé sajekti dadi ibuning pu.a Satrija’ musthikaning
b;ﬁqla.!.ldha ing dhatulaja ngantos sawatawis dinten, sang Prabu djagad.
lmndp putri Nata ingkang kekasih déwi Prita (Kunthitalibrata). Kados punapa geter prihatosipun déwi Prita nalika mijarsa sab-
Sagdimi kapatah ndjagi tengganipun sang Begawan sampun ngantos danipun Bathara Surja ingkang boten sandé badhé nemahi punika,
m_mﬂggnlﬂlipun. ngantos boten saged kininten-kinten. Boten katjarijos rontjéning lam-

&5 Prita punika, putri taksih kenja sulistya ing warni, sabar pah, ing antawis tjandra saking tumedhakipu1 BRathara Surya, déwi
pagiun luhur ing budi saha bekti sumungkem ing para wredha. Prita ingkang piningid ing dhatulaja temah anggarbini sabab kapanduk

——— -

Sﬁsfiﬁkanipun_ sang Prab_u makaten wau, salebetipun Begawan ' asmara turida saking Bathara Surya. Nalika kadangu rama Nata ka-
Dezm sumandha ing dhatulaja Mandura, sanadyan lagu-lagéjanipun . rananipun anggarbini, saking putekipun manah prihatos tjawuh lan

adjrih, déwi Prita amung karuna boten kedugi nanggapi atur, tambuh-
tambuh gendraning manah.

Prabu Konthibodja dahat mérang ing panggalih saking patraping
putrinipun ingkang ginalih lampah sédhéng, dupi pandangunipun tan-
sah tinanggapan dercsing waspa, saking derenging bendu ngantos arsa
nglunasi sang déwi ingkang dahat kaweclasarsa. Kala samanten, gya
ketungka rawuhipun Begawan Druwasa ingkang njarira kawitjaksanan.
T Ing riku, bendunipun Prabu Kunthibodja gya rinapu Begawan Druwasa

sarana ngandharaken lelampahanipun putri Nata wiwit sang Begawan
sumandha ing dhatulaja ngantos katemahanipun sang déwi anggarbini.
Sabda pangandikanipun Begawan Druwasa, pranjata ngéndhangaken
bendunipun Prabu Kunthibodja, puwara dahat nalangsa ing Bathara.
.!. Karantaning gdlih sang Prabu, sanget welas panandhangipun putri

tcaylaxn gampil tinangguh, éwa déné tansah rumaos kepranan dha-
tegbmbaran saha boktinipun déwi Prita.  Saking” Kapranamipun
sqigwan, déwi Prita ladjeng pinaringan nugraha_adji pameling,
1ega &janipun adji punika, jén winatak saged ndhatengaken para
D= mgkang sincdya.

g Kairijos sapengkeripun Begawan Druwasa. Bawanipun putri

 —— e e h—m

takd kmja deré«: wikan sambékalaning lampah dhatenging bentjana
g==tag gesang, kasinungan adji wigatos saking Begawan Druwasa
wam, sug déwi temah kepéngin njatakaken dajaning adji-adjinipun.
Amif stunggaling dinten, déwi Prita lenggah pijambakan ladjeng
ngivgden tjipt. matck adji pameling ngesthi déwaning raditya
dplﬁ!akgn taru lata tjetjukulan. Tedhasing pangésthi, sanalika
Bafis Sarja ingkang kapanduk adji pameling gya rawuh ing ngar- :

Nata, tjiptaning drija : baja kados pundi baché wekasanipun.

saz= ang matek adji. ,

Dixi Prite ingkang matck adji namune dha C s . B(}guwan .Dru_wasa sampun tanggap rudatosing Nata Prabu Kun-
ke, tomah karawuhgn Diawat aj udjug-udiug Ps‘:“;ng?lﬁl ‘é?‘?r'n;‘;g; thibodja. Ladjenging pangrapunipun, sang Begawan sagah ngluwari
) ipun punika, getering manah adjrih kaworan gegetun fijabang baji .kand.hu}gnllpun déwi Prita boten midjil saking marga
"ﬂ@! ukagambaraken. Sanadyan Bathara Surja, dupi mulat ina. Gant;uggmg.t]arum, sarana panguwaosipun Begawan Druwasa,
:;m warni sang kageteran, temah kedadak cmpu panggalih- QJabang l?ajl ladjeng kawahyakaken midjil saking talingan (karna)-
ipa, taboh-tambuh ingkang rinaos. Ing riku, Bathara Surja gya ipun déwi Prita. Djabang baji midjil prija saha sinung kekasih sang
unbwy Karananipun sang dawi ngantos mesu brata ndhatengaken Karna, andadosaken lega renanipun Prabu Kunthibodja miwah deéwi
Dy Sabda pandangunipun Bathara Surja, saja njangetaken ge- Prita.
tap&_wx Prita. Tjiptanipun sang déwi, kados pundi badhé atur Lipuripun ingkang sami kaduhkitan, cjabang baji kapundhut
waggakmipan murih linepatna saking sesiku. Pepuntoning tékad, déwi Begawan Druwasa gya kabekta méndra saking dhatulaja Mandura.
Piat Weng mrasadjakaken Kalintuning patrap, sembrana tanpa Saladjengipun, djabang baji kaparingaken dhateng sang Adirata kusir

wisie bibet saking kepénginipun njatakaken dajaning kanugrahan ' Naréndra ing nagari Ngastina. Diwasanipun djabang baji punika
sal'gtg;wanBDruwzsa. Ladjenging aturipun déwi Prita, dahat ngre- L ladjeng pcparab sang Surjaputra inggih sang Basukarna. *)

rega spados  Bathara Surya paring pangaksami sampun ngant AL Katjarijos, béngkasing kumara peteng ingkang nglimputi pura
nikmakaen sesiku. § P Sanios v Mandura, Prabu Kunthibodja ladjeng manggalih baghé grlnangh'mgnk-

Bfora Surja ingkang sadjatosipun rempu panggalihipun sabab aken putri Nata Kusuma déwi Prita. Pamilihipun tjalon mantu ing-

sih, tumanggaping sabda dhateng déwi Prita ¥ W :
= gy . % [1ia, . ) Basu=Wasu (sawenehing drad]at kadjiwan ingkang sebabag kal
kabusSeaskatemaha “temah kisén pambidhunging asmara turida.  STRUKTUR DAN MAKNApara Pitri, Wiku (Biku% Pa“dlhua RgSi)- BRI UL C';%r}”'
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kang 2jodt kadhaupaken kalajar sang putri, kaparengipun sang Prabu
salanz egawontenaken sajumbara.. Ingkang kagem pasang giri, - peksi
pekie skebeting sengkeran mubeng seser. Sinten antawisipun para
Satrip ingkang saged adjemparing peksi peking wau, badhé kadha-
upakm €zlajan déwi Prita. Gantjanging tjarijos sajumbara sampun
kaptprsa ing mantja nagari, kathah para Satrija ingkang ndhatengi.

Katjarijos malih lampahipun sang Narasoma ingkang kedukan
ing mma. Sang Narasoma ngumbara tanpa scdya dumugi laladan
nagzi Mandura, temah mijarsa gumyahing sajumbura. Bawanipun
mamch adigung kasembuh mentas nieguru, sanadyan ing tjipta boten
nedy nmlap bojongan putri, sang Narasoma temah kegugah adi-
guamipm kedah ngungasaken kalangkunganipun. Derenging karsa
sang Narasoma, anggelak lampah arsa nglebeti sajumbara. Sadhateng-
ipua &g pabaratan sajumbara, sampun kathah para Satrija ingkang
nempuh sajumbara, nanging déréng wonten ingkang ngéntasi karja.
Gampnging tjarijos, namung sang Narasoma ingkang titis pandjem-
paringipun saged ngéngingi lésan pasang girining sajumbara,

Genlos katjarijos sarenganing lampah. Pamadyaning Wijasaputra
ing Astinapura, 1~ © ‘i dhawuhing rama Nata ugi badhé nglebeti sa-
jumbarz. Nanging sadhatengipun ing pabaratan sajumbara sampun
kastp. Sajumbara sampun kapupuh sang Narasoma.

Sapg Narusuma ingkang rumaos pundjuling apapak, mulat dha-
tensipan sang Pandiw ingkang kongas ‘klamar-klcmer boten mitadosi,
kathix parikedah nglebeti sajumbara punika, saking djudjuling manah
sumengah, ésmu njenjamah ladjeng praiéla dhateng sang Pandhu.
Udjaripun sang Narasoma, numnawi Pandhu saged ndjemparing peking
kados pepanggiling sajumbara, putri Mandura ingkang sumpun dados
bojemganipun sang Narasoma badhé kapasrahaken dhateng sang Pan-
dhu Gastjanging tjarijos, pasang girinipun sang Narasoma saged
ketmdangan sang Pandhu amung sarana gampil.

Bawanipun manah sumengah, mulat kalangkunganigun szng Pan-
dhu Igkang tebih saking panjana punika, sang Narasoma saja kebra-
nanz manahipun. Sang Pandhu tinantang tandhing pupuh, manawi
saged msasoraken kadibyanipun, kadjawi putri Mandura déwi Prita
ingkang sampun ladjangdjékaken, kadangipun sang Narasoma ingkang
kekash déwi Madri ugi badhé kapasrahaken minangka bojorgan.
Gamymging tjarijos, Satrija kekalih ladjeng tandhing pupuh ngunggar
aaswisar ngetog kadibyan: Tangkeping prang arcbut unggul, tandangi-
pun sang Narasoma ingkang ngungasaken guna kasckténipun, tansah
koatz bdofen mantra-mantra damel gigrigipun sang Pandhu, tenah
nanmab mawon saraja masrahaken déwi Prita miwah déwi Madri
ingkang m&m kadjangdjékaken.

.- ;» Bot Ratjarijos rontjéning lampah, ungguling juda sang Pandhu
kant bojongan; putri adi kekalih, gya bidhalan arsa kondur,
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Katjarijos, bégalaning lampah ingkang tunggil karsa. Konduripun
sang Pandhu, kepapag lampahipun putra Plasadjenar Aria Sangicuni
inggih Trigantalpati ingkang badhé nglebeti sajumb:l_ra dhatf:ng na-
gari Mandura. Sasampunipun takén-tinakén, dupi wikan sajumbara
sanrpun kapupuh sang Pandhu, kabranancing tvas Arja Sangkuni,-te-
mah_madeg suraning drija. Déwi Prita ingkang sampun dados bojong-
anipun sang Pandhu, paripaksa katedha Arja Sangkuni, lcm.al'.n dados
pantia kara. Gantjanging tjarijos, judanipun Arja Sangkuni ingkang
parikedah ngrebat déwi Prita, sampun ngetog kadibyan nanging meksa
boten saged ngasoraken mengsahipun. Kasoring tandhing djurit Arja
Sangkuni, katjidran pangadjapipun badhé ngalap putri adi ing Mandura,
malah embokajunipun ingkang kekasih déwi Anggendari, kapeksa
dipun pasrahaken dhateng sang Pandhu minangka panungk.ul. Mila
lampahipun: sang Pandhu mituhu pakéning sudarma nglebeti sajum-
bara ingkang pantjénipun sampun kantun ing damel, wusananipun ma-
lah pikaniuk bojongani putri adi tetiga. (Déwi Prita putri ing Mandu-
ra, déwi Madri putri ing Madras saha déwi Anggendari putri ing Plasa-
djenar).

Katjarijos, Radjaputra pambajun ing Astinapura. Sang Dresta-
rastra ingkang salaminipun boten saged _ngragsaken kamulvan_&n-
dah-_adining sesawangan miwah _gebyaring suria tjandra kardka,
dupl mijarsa bilih ingkang raji sang Pandhu pikantuk bojongan pufri”
adi tetiga, sang Drestarastra kados _ginugah pansgrantesipug, Naula-
nguting karcrantan ngantos nggresah ngresula, tambuh-tambuh ingkang
ginagas.

Sang Pandhu ingkung hambes baksana bekti ing kadang wredha,
wikan duhkitaning raka ngantos kongas kawratan panandhang punika,
sang Pandhu ugi katut kablabaran sungkawa ngantos trenjuh pang su-
lihipun. Saking kumcdahipun badhé nambak dubkitaning raka ingkang
tanpa wckasan sumandhangipun, putri bojonpan tetiga wau ladjeng
kapasrahaken dhateng sang Drestarastra dadosa panglipuring prih-
atos minangka djatukrama.

Sang Drestarastra ingkang saweg djibcg karcranlan, mireng aturing
raji masrahaken putri bojongan tetiga punika, saking kagyating
raos trenjuh ngantos muwun sesenggrukan saraja ngrangkul lungan-
ing raji. Pangandikanipun : Dhuh jaji — kadangé pun kakang. Puluh-
puluh wus begdjané awakku, déné kapcksa dadi gawéné kadang ta-
runa kang mesthiné aku kang kudu mikir marang jaji Pandhu. Mung
baé, panandhangé wuta pun kakang iki, ija adja nganti djompo te-
rusing ati. Mula sihé jaji Pandhu kang scmono iku, pun kakang mesthi

ora bisa nampa kabéh. Prajogané, salah sidji antarané putri tetelu
ija iku kang dak pGRGHNEMEETOAY

nangka garwa.- .
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mas," raji paduka e . iiiten, bty
in gkaggjda%bs pa n&pﬂ‘ﬁnglmgggékakcu Laplhlm pramb:?kl, pundj
oten katjarijos gawoking kawontenan tuwin rontitnine i -

ili Jening fampah
PR S wl Anggendari kadanpj _

Artja Sangkuni, Milo giéwi Angzgcndari lad?cgng kagamaars:ﬁ:{)gur;)?ggtzl.l i . génipun manggth kabegdjan kagarwa sang Pandhu. _
vastra, Déné déwi Prita Jan déwi Madri, kekalihipun sami kagarwa - ' Boten katjarijos rengganing pamiwaha pikramanipun para Radja-
sarg Pandhu kanthi raos lega rena, Leganipun : déné¢ boten kapilih i . putra_ing Astinapura kekalihipun miwah rerontjening Jarapah, dupi
' - - P !"""\-ﬁ_pa.‘a Narpaputra sampun diwasa, Prabu Abijasa ingkang dhasaripun
; ; Maha Resi, tcmah katctangi panggalihipun arsa ngladjengaken ma-
i+ Jnguntdki. Saking derenging karsa, sang Prabu ladjeng tetaringan rem-
' j bag. kalajan ingkang raka Maharsi Wara Bisma, bilih sang Prabu
}' ] badhé séléh kaprabon dhateng putra pamadya ingkang ginalih sampun
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‘dar., anak turunipun ing tcmbé, tetepa.dados satru bcbujutan.kalaian
‘turunipun sung Pandhu. Malah déwi Prita lan déwi Madri ugi kaang-
i gep mengsah batos déning déwi Anggendari, sabab kamérekaken 2ng-

-

i widagda ngembat ingering pradja. Gantjanging tjarijos, Maharsi Wara

| Bisma ugi najogyani karsaning raji-Nata Prabu Abijasa. Sang Pandhu

! . ladjeng kawisudha djumeneng Naréndra gumantos kapraboning rama,

. adjedjuluk Prabu Pandhudéwanata. Patih masésa ingkang ininangka

_ i djedict wengku bang-bang pangalum-aluming pradja ngrangkani sang
; t Prabu, taksih lestantun Arja Gandamana Satrija saking Poamjnlaradya.
C} Wondéné pulra pambajun Ngastina sang Drestarastra ingkang botcn

- yymn, S38Cd gumantos kapraboning rama sabab nandhang wuta, sampun
I \1 kaprenahaken djumencng Adipati midji ing nagari Gadjahoja, ing-
cmbanan raji ipé_Arja_Sangkuni minangka pcpatih. Déné putra waru-
dju ing Astina sang Widura,.njantana raka Nata Prabu Pandhudéwa-
nata, pinrenah ing kasatrijan_Panggombakan. Pari purnaning mranata-
putra, sang Nata wredha Prabu Abijasa gya djengkar saking pura
wangsul manguntéki ing pratapan Satasrengga, mung amrih hajuning
rat ajwa ana kasangsaja sinangsaja, Iestaria kang sami ulah budja.

3. PANDHU PAPA

KATIJARIJOS, Prabu Pandhudéwanata anggénipun djumeneng

Nata ngrenggani dhampar kaprabon Ngastina, pranjata saja mewahi
tata rahardjaning nagari. Kemadjenganipuri para kawula dasih saha

" sajuk sumungkemipun para Naréndra ing djadjahan, saja mewahi

R Sang Drestarastra .
glaur:'gaxﬁpuq sang Pandhu g;:t‘ija b;agg:n tur digilaja, tcm.c;h:z’mci;unangf
dha:gwuta punika, Sahngnd?rgmmg mﬁgﬁns:&eiggﬁga?fgaﬁ:
m ingkang nggeglrisi. Udjublng prasapanipun déwi Anggen.
SKRIPSI :

-t

kuntjaranipun ingkang djumeneng Nata. Kemadjengan makaten puni-
ka, sabab sang prabu anggung titipariksa remen tedhak papara. dhasar
Prabu Pandhudéwanata kawentar suréng ngalaga, pragad ngadoni
djajéng prang fitis andjemparing. Nagari Madras (Mandraka) lan
nagari Mandura ingkang para putrinipun sami kagarwa sang Prabu
minangka praméswari ing Ngastinapura, saja rakect supcket mncwahi
santosaning nagari tctiganipun. Dhasar djumcnengipun Naréndra
Prabu Pandhudéwanata ingajoman pradjurit Maharata linangkung
Maharsi Wara Bisma saha djinangkung ingkang rama sang Radja

Abijasa, Mila kontaping kaluhuranipun Prabu

S Plgainﬂt’{%%\yanata dgajomi para Naréndra ing djadjahan Ngastina,

kondhang mantja nagar, binaszkakea kados tjandeaping purnama
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